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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul "Pemetaan Kebisingan Lingkungan di Sekitar Ruas Jalan Alun-Alun Utara
Sampai Alun-Alun Kidul Yogyakarta" dengan tujuan untuk menganalisis tingkat kebisingan yang
ditimbulkan oleh kendaraan bermotor di area ini dan memetakan persebaran kebisingan
menggunakan metode noise mapping. Kawasan ini dipilih karena merupakan pusat aktivitas
masyarakat dan wisatawan yang berpotensi tinggi menimbulkan kebisingan. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif, mengumpulkan data primer dari
enam titik pengambilan sampel yang strategis. Titik-titik ini mencakup berbagai jenis lingkungan,
termasuk kawasan permukiman, fasilitas umum, area perdagangan, dan tempat wisata yang sering
dikunjungi. Pengukuran dilakukan menggunakan alat Sound Level Meter (SLM) selama 24 jam
penuh dalam beberapa periode waktu yang berbeda, termasuk masa liburan seperti Tahun Baru dan
Idul Fitri, serta hari-hari kerja biasa. Data tingkat kebisingan yang terkumpul kemudian dianalisis dan
divisualisasikan dalam bentuk peta kontur menggunakan software Surfer. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa titik pengukuran memiliki tingkat kebisingan yang melebihi ambang
batas yang ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017
tentang Baku Mutu Kebisingan Lingkungan. Titik-titik dengan tingkat kebisingan tertinggi
ditemukan di area yang berdekatan dengan pusat aktivitas masyarakat, seperti Museum Sonobudoyo
Unit 1, Masjid Gedhe Kauman, dan Alun-Alun Kidul. Kebisingan ini terutama disebabkan oleh
tingginya volume lalu lintas kendaraan bermotor, termasuk sepeda motor, mobil, dan angkutan
umum. Berdasarkan hasil ini, beberapa saran diberikan untuk mengurangi dampak kebisingan.
Disarankan adanya pengaturan lalu lintas yang lebih efektif untuk mengurangi kemacetan dan
kebisingan, seperti pengalihan rute kendaraan berat dan penambahan rambu-rambu lalu lintas,
penggunaan material penyerap suara pada bangunan di sepanjang jalan dapat membantu meredam
intensitas kebisingan. Penelitian lanjutan direkomendasikan untuk mengembangkan strategi
pengendalian yang lebih efektif.Dengan rekomendasi ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang
lebih nyaman dan aman bagi masyarakat dan wisatawan di kawasan Alun-Alun Utara hingga Alun-
Alun Kidul Yogyakarta.

Kata Kunci : kebisingan, kemetaan, kendaraan, pengendalian kebisingan
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ABSTRACT

This study, titled "Environmental Noise Mapping Around the Alun-Alun Utara to Alun-Alun Kidul
Road in Yogyakarta," aims to analyze the noise levels generated by motor vehicles in this area and
map the distribution of noise using the noise mapping method. This area was chosen due to its status
as a center of community and tourist activity, which has a high potential for noise pollution. This
research utilizes a quantitative method with a descriptive approach, collecting primary data from six
strategically chosen sampling points. These points cover various types of environments, including
residential areas, public facilities, commercial zones, and popular tourist sites.Measurements were
conducted using a Sound Level Meter (SLM) over a full 24-hour period during different timeframes,
including holiday periods such as New Year’s and Eid, as well as regular working days. The collected
noise level data were then analyzed and visualized as contour maps using Surfer software. The study's
results indicate that some measurement points have noise levels exceeding the thresholds set by the
Governor of Yogyakarta's Regulation No. 40 of 2017 concerning Environmental Noise Standards.
The highest noise levels were found in areas close to centers of public activity, such as Museum
Sonobudoyo Unit 1, Masjid Gedhe Kauman, and Alun-Alun Kidul. This noise is primarily due to the
high volume of motor vehicle traffic, including motorcycles, cars, and public transportation.Based
on these findings, several recommendations are proposed to mitigate the impact of noise. More
effective traffic management is suggested to reduce congestion and noise, such as rerouting heavy
vehicles and adding traffic signs, the use of sound-absorbing materials on buildings along the road
can help reduce noise intensity. In addition, restrictions on horn usage in certain areas and regular
monitoring of noise levels are necessary to maintain a conducive environment. With these
recommendations, it is hoped that a more comfortable and safe environment can be created for the
community and tourists in the area from Alun-Alun Utara to Alun-Alun Kidul in Yogyakarta.

Keyword : noise, mapping, vehicles, noise control
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daerah Istimewa Yogyakarta (DY) merupakan wilayah yang memiliki peran penting dalam
sektor pariwisata Indonesia. Dengan banyaknya objek dan daya tarik wisata, DIY telah menjadi
tujuan utama wisatawan mancanegara maupun domestik. Namun, meskipun sektor pariwisata
menjadi pilar ekonomi utama, beberapa isu yang muncul terkait pengelolaan pariwisata, seperti
peningkatan beban lingkungan, tekanan pada infrastruktur, dan keseimbangan antara pelestarian
budaya lokal dengan komersialisasi pariwisata, menjadi perhatian utama. Wisatawan mancanegara
maupun domestik yang berdatangan ke Yogyakarta menyebabkan banyaknya sarana kegiatan sehari-
hari yang berdekatan dengan sumber kebisingan. Oleh karena itu, untuk melakukan aktivitas
keseharian, masyarakat butuh lingkungan yang nyaman, kenyamanan pendengaran, atau kegiatan
manusia terhadap pengurangan kebisingan luar, terutama kebisingan pada lalu lintas jalan yang
merupakan komponen sangat penting dari kenyamanan masyarakat.

Pada tahun 2023 tercatat kunjungan wisatawan sebanyak 7.750.689 orang, dengan rincian
149.414 dari mancanegara dan 7.601.275 orang dari Nusantara. Angka ini mengalami kenaikan dari
tahun sebelumnya yang hanya 6.474.115 orang, dengan rincian 47.080 dari mancanegara dam
6.427.035 orang dari Nusantara (BAPPEDA Prov DIY, 2023). Terjadi peningkatan kurang lebih 1
juta wisatawan dalam hanya 1 tahun. Dengan adanya peningkatan terus menerus pertahunnya ini juga
akan meningkatkan terjadinya permasalahan di Provinsi DIY, salah satunya adalah kemacetan.
Meningkatnya wisatawan akan mengakibatkan jumlah transportasi yang akan meningkat, frekuensi
kendaraan yang tinggi serta kemacetan yang ditimbulkan akan menjadi penyebab polusi. Kemacetan
memberikan dampak lingkungan seperti polusi udara dan polusi bising yang mana keduanya
memberikan dampak negatif terhadap kesahatan manusia (Marve dkk., 2016). Dengan besarnya
volume kendaraan yang ada maka akan berdampak pada kecepatan kendaraan yang semakin rendah,
hal ini dapat menimbulkan intensitas kebisingan yang tinggi (Balirante dkk., 2020). Kebisingan lalu
lintas berasal dari suara yang dihasilkan kendaraan bermotor, terutama mesin kendaraan, knalpot,
serta akibat interaksi antara roda dengan jalan (Ouis, 2001). Jalan Alun-Alun Utara dan Alun-Alun
Kidul Yogyakarta merupakan jalan yang saat ini Tingkat kepadatan volume lalu lintasnya tinggi

apalagi disaat akhir pekan dan waktu libur sekolah sehingga terdapat peluang untuk menimbulkan



kebisingan yang tinggi pula. Menurut penelitian Khasanah yang dilakukan pada tahun 2005 di
Yogyakarta, Tingkat kebisingan tertinggi rata-rata pada pagi hari pukul 07.00 — 08.00 WIB dan
sedang pada pukul 16.00 — 17.00 WIB. Dimana Tingkat kebisingan ini terjadi karena waktu
keberangkatan dan pulang sekolah atau pulang kerja.

Menurut Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang
Baku Tingkat Kebisingan, Kebisingan merupakan suara yang tidak diinginkan dari aktivitas atau
usaha pada tingkat dan durasi tertentu yang dapat mengganggu kenyamanan serta kesehatan manusia.
Pengesahan peraturan ini bertujuan untuk menetapkan standar dan parameter kebisingan di wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta. Selain itu, peraturan ini juga bertujuan untuk memberikan batasan
tingkat kebisingan di berbagai kawasan atau lingkungan kegiatan guna menjamin kenyamanan dan
kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan tindakan untuk memastikan bahwa lingkungan
tetap sehat dan bermanfaat bagi manusia serta makhluk hidup lainnya.

Menurut BAPPEDA Daerah Istimewa Yogyakarta Tentang Data Kinerja Dinas Pariwisata,
ruas jalan Alun-Alun Utara dan Alun-Alun Kidul Yogyakarta merupakan ruas jalan yang memiliki
volume lintas yang tergolong tinggi karena berdekatan dengan tempat wisata. Tingginya volume lalu
lintas di jalan Alun-Alun Utara dan Alun-Alun Kidul Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa
perkantoran, perdagangan, tempat ibadah serta rumah sakit. Karakteristik area pada ruas jalan Alun-
Alun Utara dan Alun-Alun Kidul Yogyakarta tergolong strategis karena dekat tempat wisata,
perkantoran, perdagangant, dan Tempat Ibadah. Beberapa tempat wisata seperti Malioboro
Yogyakarta, Museum Benteng Vredeburg, Museum Sonobudoyo, Jembatan Sayidan, Alun-Alun Lor
Keraton Yogyakarta, Keraton Ngayogyakarta, Alun-Alun Kidul Yogyakarta dan Kampung Wisata
Taman Sari. Terdapat juga tempat perdangan seperti pasar Beringharjo Yogyakarta dan pasar
Ngasem. Terdapat tempat ibadah yang banyak dikunjungi oleh wisatawan yaitu Masjid Gedhe
Kauman.

Berdasarkan kondisi yang ada di sepanjang jalan Alun-Alun Utara dan Alun-Alun Kidul
Yogyakarta, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Pemetaan  Kebisingan

Lingkungan Di Sekitar Ruas Jalan Alun-Alun Utara Sampai Alun-Alun Kidul, Yogyakarta”.



Dampak
Dampak yang dapat ditimbulkan
akibat dari kebisingan yang sudah
melebihi baku mutu dan dapat
menimbulkan ketidaknyamanan
pada manusia

Solusi
Dilakukannya analisis tingkat kebisingan
dengan menggunakan metode yang
sesuai dengan SNI 84272017

Permasalahan
Meningkatnya sumber kebisingan
diakibatkan perkembangan polusi yang
dapat mengakibatkan gangguan pada
pengguna jalan, meningkatnya jumlah

Peluang

Mengetahui dan memahami tingkat kebisingan pada ruas
jalan Alun - Alun Utara Sampai Alun - Alun Kidul Yogyakarta
yang sesuai dengan baku mutu dan berdasarkan pada
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Momor 40
Tahun 2017 tentang Baku Mutu Tingkat Kebisingan

populasi manusia yang mengakibatkan
banyaknya kendaraan transportasi yang
menjadi sumber dari kebisingan

l

Tantangan
Mengambil data kebisingan dalam
waktu 24 jam pada 6 titik lokasi
pengambilan di ruas jalan Alun - Alun
Utara sampi dengan Alun - Alun Kidul
Yogyakarta

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir Penelitian

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka dari itu rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh aktivitas lalu lintas kendaraan di ruas jalan

Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun Kidul melebihi NAB?

Bagaimana sebaran tingkat kebisingan di ruas jalan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun

— Alun Kidul Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di atas sebagai berikut:

1.

Menganalisis tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh kendaraan bermotor di ruas jalan

Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun Kidul Yogyakarta

Memetakan tingkat kebisingan di ruas jalan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun

Kidul Yogyakarta




1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat kebisingan yang ada di ruas jalan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun
— Alun Kidul Yogyakarta.
2. Memberikan informasi tentang tingkat kebisingan kepada masyarakat yang ada di ruas jalan

Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun Kidul Yogyakarta.

1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini berjudul “Pemetaan Kebisingan Lingkungan di Sekitar Ruas Jalan Alun — Alun
Utara Sampai Alun — Alun Kidul Yogyakarta”. Terdapat 6 titik pengambilan data dalam penelitian
ini, yaitu:
1. Titik 1 = Museum Sonobudoyo Unit 1
2. Titik 2 = Masjid Gede Kauman
. Titik 3 = Pasar Ngasem

. Titik 5= Taman Sari
. Titik 6 = Alun Alun Kidul

Pengukuran dilakukan selama 24 jam, dan dimasing — masing titik dilakukan sebanyak tujuh

3
4. Titik 4 = Permukiman JI. Panembahan
5
6

kali pengambilan data tiap jamnya. Pengukuran dilakukan menggunakan alat Sound Level Meter
(SLM). Kebisingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sumber kebisingan yang beraal dari
kendaraan bermotor dan aktivitas masyarakat sekitar. Metode yang digunakan untuk menganalisis
tingkat kebisingan ini mengacu pada SNI 8427:27 Tentang Pengukuran Tingkat Kebisingan
Lingkungan. Data kebisingan yang diperoleh akan diinput ke dalam Microsoft Office Excel kemudian

akan diolah untuk memetakan kebisingan dengan menggunakan Software Surfer.
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2.1 Pengertian Kebisingan
Kebisingan merupakan bunyi yang bisa mengganggu pendengaran pada manusia. Adapun
jumlah sumber bunyi akan terus bertambah dengan teratur di lingkungan sekitar, dan saat bunyi ini
tidak diinginkan maka dari itu bunyi tersebut dinamakan kebisingan (Balirante dkk., 2020).
Menurut (Peraturan Gubernur Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017) tentang Baku
Tingkat Kebisingan yang terdapat dalam pasal 1 ayat 5, 6, 7, 8, dan 9 sebagai berikut:
1. Kebisingan adalah bunyi yang tidak diinginkan dari usaha atau kegiatan dalam tingkat dan
waktu tertentu yang dapat menimbulkan gangguan kenyamanan dan kesehatan manusia.
2. Tingkat kebisingan adalah ukuran energi bunyi yang dinyatakan dalam satuan Desibel (dB).
3. Tingkat kebisingan sinambung segara atau Leq adalah tingkat kebisingan dari kebisingan
yang berubah-ubah (fluktuaktif) selama waktu tertentu, yang setara dengan tingkat kebisingan
dari kebisingan yang ajeg (steady) pada selang waktu yang sama.
4. Tingkat kebisingan rata-rata maksimal atau Lmax adalah nilai tingkat kebisingan yang
merupakan rata — rata dari nilai — nilai maksimal selama waktu tertentu.
5. Baku tingkat kebisingan adalah batas maksimal kebisingan yang diperbolehkan di lingkungan

sehingga menjamin kenyamanan dan kesehatan manusia.

Kebisingan lalu lintas dapat berasal dari bunyi yang dihasilkan oleh kendaraan bermotor,
seperti mesin kendaraan, knalpot, dan interaksi antar roda dengan jalan (Wahyuni dkk., 2018).
Sumber kebisingan utama di jalan raya yaitu kendaraan bermotor. Ruas jalan Alun — Alun Utara
sampai dengan Alun — Alun Kidul merupakan jalan yang saat ini tingkat kepadatan volume lalu
lintasnya yang tinggi apalagi pada saat akhir tahun sehingga dapat menjadi peluang untuk
menimbulkan kebisingan yang tinggi. Lokasi ruas jalan Museum Sonobudoyo Unit 1 ini merupakan
salah satu lokasi yang memiliki tingkat kebisingan yang tinggi daripada lokasi yang lain. Berikut
merupakan baku mutu tingkat kebisingan menurut Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 40 Tahun 2017 tentang Baku Mutu Kebisingan:



Tabel 2.1 Baku Mutu Tingkat Kebisingan Berdasarkant Peraturan Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta No. 40 Tahun 2017

Peruntukan Kawasan / Lingkungan Kegiatan Tingkat Kebisingan dB (A)

Leq Lmax

1. Peruntukan Kawasan

a. Perumahan dan Permukiman 55 60
b. Perdagangan dan Jasa 70 110
c. Perkantoran 60 70
d. Ruang Terbuka Hijau 50 60
e. Industri 70 110
f. Fasilitas Umum 60 70
g. Rekreasi dan Tempat 70 110
h. Khusus:

- Bandar Udara

- Stasiun Kereta Api 70 90

- Pelabuhan Laut 60 70

- Cagar Budaya
2. Lingkungan Kegiatan

a. Rumah Sakit 50 55
b. Sekolah 55 60
c. Tempat Ibadah 55 60

2.2 Sumber — Sumber Kebisingan

Sumber kebisingan mempunyai beberapa jenis seperti kebisingan yang terjadi secara alamiah
dan antropogenik. Sumber kebisingan alamiah sudah terjadi tetapi tergantung lagi pada kondisi alam
seperti angin kencang, ombak, air terjun, dan lain sebagainya. Sedangkan pada sumber kebisingan
antropogenik ini terjadi karena adanya pengaruh dari aktivitas manusia, seperti lalu lintas darat
(Purwanto DKkk., 2012)

Berdasarkan dari bentuknya, sumber kebisingan lingkungan dapat dibagi menjadi dua antara
lain: sumber garis dan sumber titik. Sumber garis ini berasal dari sumber bising yang menyabar dan

bergerak di udara dan membentuk silinder konsentris, sumber kebisingan ini berasal dari adanya



kegiatan transportasi. Sedangkan sumber titik berasal dari adanya suara yang berhenti. Sumber ini

penyebarannya berbentuk bola simetris (Dewi et al., 2021).

2.3 Jenis — Jenis Kebisingan

Menurut (Ismail dkk., 2015) kebisingan yang terjadi sehari-hari dapat dikelompokkan
menjadi beberapa jenis. Yang pertama ada Explosive Noise yang merupakan bising berasal dari
ledakan sendiri atau tunggal, kebisingan jenis ini memiliki perubahan tekanan bunyi yang cepat dalam
waktu tertentu dan biasanya akan mengejutkan oleh pendengar. Contoh dari ledakan ini yaitu meriam
atau senapan. Selanjutnya ada Intermittent Noise yang merupakan bising tidak berlangsung secara
terus menerus melainkan ada waktu relatif berkurang. Contohnya yaitu bunyi pesawat terbang dan
bunyi kendaraan berjalan.
Menurut (Setiawan, n.d.), kebisingan dapat dibagi menjadi tiga macam sebagai berikut:

a. Kebisingan impulsif, yang artinya kebisingan yang datang dengan cara tidak terus menerus,
tetapi terputus putus. Seperti kebisingan yang berasal dari suara palu yang dipukulkan.

b. Kebisingan kontinyu, yang artinya kebisingan yang datang dengan cara terus menerus dalam
waktu yang lumayan lama. Seperti kebisingan yang berasal dari suara mesin yang pada saat
dijalankan atau dihidupkan.

c. Kebisingan semi kontinyu, yang artinya kebisingan yang hanya sebentar, lalu hilang dan

mungkin akan datang lagi. Seperti suara mobil sedang lewat atau pesawat yang sedang lewat.

2.4 Dampak Kebisingan Terhadap Manusia
Dampak utama dari kebisingan terhadap manusia adalah kerusakan pada indera pendengaran
yang bisa mengakibatkan ketulian. Pengaruh terhadap ini tergantung pada karakteristik fisis, individu,
masa kerja dan lamanya kerja. Pengaruh itu berbentuk seperti gangguan yang dapat menurunkan
kesehatan, kenyamanan, dan rasa aman pada manusia. Berikut beberapa bentuk dari gangguan yang
diakibatkan oleh kebisingan (Listiyaningrum, 2011):
a. Gangguan Pendengaran
Salah satu indera yang berhubungan dengan kopmunikasi suara merupakan pendengaran
manusia. Kerusakan pendengaran ini adalah penurunan dari sensivitas yang berangsung
secara terus menerus pada organ pendengaran.
b. Gangguan Komunikasi
Kebisingan yang dapat mengganggu obrolan sehingga dapat mempengaruhi komunikasi

berlangsung seperti tatap muka / via telepon



C.

Gangguan Psikologis

Kebisingan yang dapat timbul akibat gangguan psikologis seperti kecemasan dan ketakutan.
Akan tetapi gangguan psikologis ini tergantung pada intensitas, frekuensi, periode, lama
kejadian, kegaduhan, dan ketidakteraturan kebisingan.

Gangguan Produktivitas kerja

Kebisingan dapat mempengaruhi produktivitas kerja yang sedang dilakukan oleh seseorang
yang dimulai dari gangguan psikologis dan gangguan komunikasi sehingga dapat menurunkan
produktivitas kerja.

2.5 Faktor Yang Mempengaruhi Kebisingan

Menurut Armaini (2008) tingkat kebisingan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai berikut:

a.

Sumber bising

Kuat dan lemahnya bunyi tidak selalu untuk menentukan apakah bunyi yang dikeluarkan
mempunyai bising atau tidak, akan tetapi lebih banyak ditentukan oleh perasaan dan persepsi
seseorang. Jadi bunyi yang sama dapat memiliki kebisingan bagi seseorang tetapi belum tentu
bising ke orang lain.

Jarak dengan sumber bising

Semakin jauh jarak sumber bunyinya, semakin kecil tingkat kebisingannya.

Suhu udara

Jika suhu udara tinggi maka akan mendapatkan kecepatan rambat bunyi yang sampai ketelinga
menjadi melambat sehingga bunyi tersebut akan terdengar lemah.

Arah dan kecepatan angin

Bunyi yang akan diterima lebih lama dan lebih keras oleh orang yang berada pada searah
dengan angin dibandingkan dengan bunyi yang diterima oleh orang yang berada pada arah
yang berlawanan dengan arah angin, karena getaran bunyi dari sumber bunyi di halang oleh
angin.

Kelembaban udara

Semakin lembab udara, suara yang didengar akan semakin jelas, akan tetapi perngaruhnya

terhadap kebisingan di dalam ruangan tidak besar.



2.6 Alat Ukur Kebisingan

Sound Level Meter merupakan salah satu alat untuk mengukur kebisingan yang terjadi. Alat
ini digunakan untuk mengukur tingkat suara yang terdiri dari komponen mikrofon, amplifier, dan
layar petunjuk besarnya suatu kebisingan. Sound Level Meter dapat menunjukkan tingkat tekanan
suara antara 30 dB — 120 dB bahkan lebih. Cara kerja dari Sound Level Meter ini yaitu mengirimkan
gelombang suara melalui mikrofon yang nantinya akan diubah menjadi sinyal elektrik yang akan
ditunjukkan di dalam layar penunjuk untuk hasil pengukuran intensitas kebisingan dalam skala
desibel (Smith, 1995).

SOUND LEVEL
METER

Gambar 2. 1 Sound Level Meter Leutron SL-4030

Sumber : https://javasurveyindo.com/product/lutron-sl-4030-sound-level-meter/

Pada saat ada suatu benda atau objek yang bergetar, maka Sound Level Meter akan bekerja
dengan cara mendeteksi adanya perubahan tekanan udara yang dihasilkan oleh getaran. Setelah itu
SLM ini akan mengubah tekanan udara menjadi energi yang akan menggerakan meter yang ada

dilayar petunjuk pada skala desibel yang sudah dikalibrasi sebelumnya (Soeripto, 2008).

2.6.1 Mengukur Tingkat Kebisingan
Beberapa hal yang harus diperhatikan pada saat mengukur kebisingan yaitu (Andriani &
Hasan, 2017)
a. Cara pemakaian alat Sound Level Meter
Pengukuran tingkat kebisingan dilakukan dengan menggunakan alat Sound Level
Meter yaitu untuk mengukur tingkat tekanan bunyi selama 10 menit untuk tiap jamnya.

Berikut ini langkah — langkah pengukuran tingkat kebisingan:


https://javasurveyindo.com/product/lutron-sl-4030-sound-level-meter/
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Sound Level Meter diletakkan pada lokasi yang tidak menghalangi pandangan
pengguna dan tidak ada sumber suara asing yang akan mempengaruhi tingkat
kebisingan.

Sound Level Meter dipasang pada tripod agar posisinya stabil.

Pengguna Sound Level Meter berdiri pada jarak 0.5 m dari alat agar tidak terjadi efek
pemantulan yang mempengaruhi penerimaan bunyi.

Sound Level Meter ditempatkan pada ketinggian 1.2 m dari atas permukaan tanah dan
sejauh 4.0 — 15.0 m dari permukaan dinding serta objek lain yang akan memantulkan
bunyi untuk menghindari terjadinya pantulan dari benda — benda permukiman di

sekitar.

b. Teknik Pengukuran

Menurut (Rauf, 2022), ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan

pengukuran, tahapan tersebut diawali dengan persiapan hingga tahap pelaksanaan

pengukuran. Berikut tahapan — tahapannya:

1.
2.
3.

Menetapkan titik pengukuran pada ruas jalan berdasarkan peta jaringan jalan.
Mempersiapkan peralatan — peralatan yang nanti akan digunakan untuk pengukuran.
Lama pengukuran disesuaikan dengan tingkat kebisingan prediksi yang akan

diinginkan.

2.7 Penentuan Titik Lokasi Sampling Kebisingan

SNI 8427:2017 menetapkan penentuan lokasi sampling harus disesuaikan dengan jenis zona

untuk kawasan yang akan di ukur tingkat kebisingannya dapat dilihat pada peraturan terkait dengan

kebisingan lingkungan.

a. Perumahan dan Permukiman

1. Sumber bising utama dinamis

Memilih titik pengukuran pada lokasi di halaman rumah yang terletak berhadapan
langsung dengan jalan raya utama diluar kompleks perumahan dan permukiman.
Memilih titik pengukuran pada lokasi di halaman rumah yang terletak pada jalan
utama kompleks perumahan dan permukiman.

Memilih titik pengukuran di halaman rumah yang terletak bukan pada jalan utama

kompleks perumahan dan permukiman.
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2. Sumber bising utama statis
Memilih titik pengukuran (a) didekat kebisingan utama dinamis yang berhubungan
langsung dengan industri.
b. Industri
1. Memilih titik pengukuran disekitar perbatasan industri dengan kawasan lainnya (di dalam
lingkungan industri yang diukur tingkat kebisingannya) diutamakan di perbatasan yang
ada permukimannya.
2. Memilih titik pengukuran seefektif mungkin dapat menggambarkan tingkat kebisingan
yang terjadi pada daerah tersebut.
c. Peruntukan Kawasan lainnya
Memilih titik pengukuran yang sesuai dengan kawasan perumahan dan industri. Kedua
tempat ini harus berada dalam kawasan peruntukan yang dimaksud dan terletak pada

perbatasan antar kawasan.

2.8 Perhitungan Kebisingan

Perhitungan kebisingan ini mengacu pada SNI 8427:2017. Pengukuran tingkat kebisingan
dilakukan menggunakan alat pengukur kebisingan yaitu Sound Level Meter. Diukur dalam tekanan
bunyi dBA dengan waktu 10 menit untuk tiap pengukurannya, dengan pembacaan dilakukan setiap 5
detik sekali di lokasi yang terpapar oleh kebisingan lingkungan.

1. Perhitungan Ls (siang) dan Lm (malam) untuk kebisingan tunak (steady noise), dibagi dengan

7 data, berikut pembagian waktunya:

- L1 dapat diambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 — 09.00

- L2 dapat diambil pada jam 10.00 mewakili jam 09.00 — 14.00

- L3 dapat diambil pada jam 15.00 mewakili jam 14.00 — 17.00

- L4 dapat diambil pada jam 20.00 mewakili jam 17.00 — 22.00

- L5 dapat diambil pada jam 23.00 mewakili jam 22.00 — 24.00

- L6 dapat diambil pada jam 01.00 mewakili jam 24.00 — 03.00

- L7 dapat diambil pada jam 04.00 mewakili jam 03.00 — 06.00

Ls=10 Log — (T1. 100 11+ T, 1004-12 + T 10°1- 13 + T, . 10°1 - 14) dB

Lm=10 Log = (Ts. 10°4-1% + Tg . 10%4 16 + T7 10%-17)

Sumber: SNI 8427:2017
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2. Perhitungan Lsm (aktivitas siang dan malam)

Lsn =10 Log - (16. 10°4 L5 + 8 . 10 (tm+9) dB
Sumber: SNI 8427:2017

Keterangan:

- Ls = Leq aktivitas siang hari

- Lm = Leq aktivitas malam hari

- Lsm = Leq aktivitas siang dan malam hari

- T = Jumlah rentang waktu (jam) dalam pengambilan sampel

T1 =3, T2=5,T3=3,T4=5,Ts=2,Ts=3,T7=3

2.9 Pengendalian Kebisingan

Menurut (Chaeran, 2017), secara umum pengendalian kebisingan dilakukan untuk

mengurangi dan mengendalikan tingkat bising yang dapat dibagi menjadi tiga aspek yaitu:

a. Pengendalian pada sumber
Pengendalian kebisingan pada sumber meliputi:
- Perlingungan pada peralatan, struktur, dan pekerja dari dampak bising
- Pembatasan tingkat bising yang boleh dipancarkan oleh sumber. Reduksi kebisingan pada

sumber biasanya memerlukan modifikasi gaya — gaya penyebab getaran.

b. Pengendalian pada rambatan
Pengendalian pada media rambatan dilakukan diantara sumber dan penerima kebisingan.
Prinsip pengendaliaannya ialah akan melemahkan intensitas kebisingan yang merambat dari
sumber ke penerima dengan cara mambuat hambatan — hambatan. Pengendalian kebisingan

memiliki dua cara pada media rambatan yaitu outdoor noise control dan indoor noise control.

2.10 Pemetaan Kebisingan

Pemetaan adalah sebagai gambaran secara visual yang menghasilkan sebuaj peta. Pemetaan

kebisingan berarrti gambaran secara visual dari tingkat kebisingan yang ditimbulkan di setiap titik

pengambilan data dan dimana penggambaran ini akan menghasilkan sebuah peta kontur kebisingan.

Garis kontur ialah garis khayal yang ada dilapangan dan menghubungkan antara titik dengan

ketinggian yang sama (Nurasrin dkk., 2017).
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Pengukuran dengan membuat peta kontur ini dapat bermanfaat untuk mengukur kebisingan,
karena pada peta tersebut dapat nantinya dapat menentukan gambaran tentang kondisi kebisingan
dalan cakupan area. Proses pengukuran ini akan menggunakan software dengan cara pendekatan pada
peta berskala yang sesuai dengan data yang diambil. Biasanya pengukuran ini dibuat dengan
pewarnaan untuk menggambarkan keadaan kebisingan, seperti warna hijau untuk kebisingan dengan
intensitas dibawah 80 dBA, warna kuning untuk kebisingan dengan intensitas diantara 80 — 84 dBA,

warna merah untuk tingkat kebisingan tinggi yaitu > 85 dBA (Nurasrin dkk., 2017).

2.11 Surver

Surfer merupakan salah satu perangkat lunak yang digunakan untuk membuat layout peta
kontur serta memodelkan peta kontur dalam bentuk tiga dimensi. Terdapat data tabular XYZ yang
tidak beraturan dan nantinya akan diolah lembar titik — titik segi empat (Grid) yang beraturan. Grid
sendiri merupakan serangkaian garis vertikal dan horizontal di dalam surfer yang digunakan untuk
dasar dari pembentuk kontur dan surface tiga dimensi (Aliyah & Cahyadi, 2016).

Garis vertikal dan horizontal memiliki titik — titik potongan. Titik perpotongan ini disimpan
nilai Z yang merupakan titik ketinggian atau kedalaman. Gridding adalah suatu proses pembentukan
dari rangkaian nilai Z yang teratur dari data XYZ, dan hasil dari proses gridding ini adalah dalam
bentuk file grid yang akan tersimpan di dalam file (Ahmad dkk., 2018).

Dalam melakukan evaluasi tingkat kebisingan, peta kontur ini sangat berguna dikarenakan

mampu memberikan gambaran visual tentang tingkat kebisingan di wilayah yang sedang dianalis.



2.12 Penelitian Terdahulu Terkait Pemetaan Kebisingan Lingkungan
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Penelitian mengenai pemetaan kebisingan lingkungan ini melibatkan studi-studi sebelumnya yang serupa dengan penelitian
ini. Tujuannya adalah sebagai acuan dari penelitian ini.

Tabel 2.2 Penelitian Terkait Pemetaan Kebisingan Lingkungan

No  Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1 Meylinda 2020 Analisa Tingkat Kebisingan Dalam penelitian ini memakai metode tingkat Hasil dari pengukuran ini menunjukkan
Balirante, dkk., Lalu Lintas di Jalan Raya  kebisingan di ruas jalan Sam Ratulangi 6, nilai Leq tertinggi yaitu 81.89 dB(A)
ditinjau dari Tingkat Baku  terdapat Sekolah Menengah Atas Rex Mundi, pada harirabu, 11 September 2019, pukul
Mutu Kebisingan yang mengambil data langsung ke lapangan, termasuk  13.00 - 14.00 WITA dengan
Diizinkan data kebisingan lalu lintas seperti volume dan menggunakan alat Sound Level Meter.
kecepatan kendaraan. Data analisis dalam
penelitian ini menggunakan rumus perhitungan
Leq dengan metode CoRTN (Calculation of
Road Traffic Noise).
2 Sri Wahyuni, 2017 Analisis Tingkat Kebisingan Metode yang digunakan dalam penelitian ini Data yang diperoleh memiliki tingkat
dkk., Lalu Lintas di Jalan yaitu cara sederhana dan cara langsung. Alat kebisingan tertinggi di PVJ pada saat
Cihampelas dan Jalan yang digunakan ialah Sound Level Meter, dan akhir pekan yaitu 69.8 dBA. Sedangkan
Sukajadi Kota Bandung Stopwatch. Penentuan lokasi ini berada di Kota data yang terendah terjadi di Ciwalk yaitu
Bandung, Jalan Cihampelas (Ciwalk) dan Jalan 68.4 dBA.
Sukajadi (PVJ).
3 Zulfadli, dkk., 2022 Pemetaan Tingkat Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Penelitian ini  menunjukkan bahwa

Kebisingan pada
Lingkungan
Universitas Syiah Kuala
menggunakan Aplikasi
ArcGIS

tingkat kebisingan yang berada di tiga
persimpangan utama di Universitas Syiah Kuala
Fakultas Teknik, pertanian dan pascasarjana,
menghasilkan peta informasi, dan mengevaluasi
pengaruh kebisingan terhadap kesehatan dengan
pengukuran setiap 3 jam sekali selama 12 jam
dengan menggunakan Sound Level Meter yang
berada di dekat sumber suara dan pemetaan ini
menggunakan ArcGIS.

tingkat kebisingan di lokasi | yaitu 88
dB(A), pada lokasi Il yaitu 82 dB(A), dan
pada lokasi Il adalah 81 dB(A), sehingga
titik pengukuran tersebut melampaui
baku mutu kebisingan yaitu 55 dB(A).
Bersumber pada KEP-
48/MENLH/11/1996.
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No  Nama Peneliti Tahun Judul Penelitian Metode Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
4 Anni Nurul Aini, 2017 Survei dan Pemetaan Zona  Penlitian ini menggunakan Sound Level Meter Penelitian ini  menunjukkan bahwa
dkk., Kebisingan Arus Lalu untuk mengukur tingkat kebisingan yang tingkat kebisingan berkisar antara 61-82
Lintas Pada Kawasan RSUP  berlangsung selama 8 hari dari pagi, siang, dBA, dengan pola sebaran kebisingan
Dr.Hasan Sadikin Bandung  hingga sore. Dilakukan survei lapangan dalam peta zona kebisingan. Tingkat
sebanyak 29 titik, dengan 24 di luar pagar dan 5 kebisingan pada kawasan RSUP
titik di dalam rumah sakit. Dr.Hasan Sadikin Bandung telah
melebihi baku mutu yang diizinkan.
5 Mirza Arianti 2018 Pemetaan tingkat kebisingan  Penelitian ini menganalisis tingkat kebisingan Pengukuran tingat kebisingan
Savitri di Rumah sakit islam A. yang berada di Rumah Sakit Islam A. Yani, menunjukkan rentang 58-74 dBA selama

Yani surabaya

Surabaya, dibandingkan dengan baku mutu dari
KEPMEN LH RI No. 48/1996. Data diambil
selama tujuh hari pada 10 lokasi yang berbeda.

satu seminggu, dengan nilai di semua hari
melebihi baku mutu yang ditetapkan.
Pemetaan  menunjukkan  penurunan
kebisingan semakin menjauh dari sumber
kebisingan jalan.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini memiliki langkah — langkah yang dijalankan selama
proses penelitian. Diharapkan dengan adanya penekanan ini dapat dilakukan dengan
terstruktur dan minim kesalahan. Penelitian ini memiliki fokus pada analisis tingkat
kebisingan lingkungan yang timbul akibat aktivitas lalu lintas yang mengganggu pada
kawasan sekitar ruas jalan Alun — Alun Utara sampai Alun — Alun Kidul.
Pengumpulan data dilakukan dengan pengambilan data primer yaitu pengambilan data
tingkat kebisingan di 6 titik lokasi yang berbeda dan memiliki waktu yang berbeda
beda dari 7 data L1 sampai L7. Setelah terkumpul semua datanya, maka akan di

lakukan analisis guna mencapai tujuan dalam penelitian ini.

3.1 Diagram Alir Penelitian

Dalam tahap diagram alir ini bertujuan untuk mengilustrasikan proses
dilakukannya penelitian. Tahap awal dari proses penelitian adalah perumusan
masalah, penentuan tujuan dan cakupan penelitian, mencari daftar pustaka,
pengumpulan data dan analisis data serta pembuatan kesimpulan berdasarkan hasil

yang diperoleh. Berikut merupakan diagram alir penelitian pada Gambar 3.1.
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Penngambilan Data
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Data Primer
Pengambilan data primer dari L1 sampai L7 pada titik lokasi yang sudah
ditentukan yaitu dari Alun - Alun Utara sampai dengan Alun - Alun Kidul
Yogyakarta dengan menggunakan Sound Level Meter dan form sampling
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Analisis Data
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1. Perhitungan tingkat kebisingan di wilayah kegiatann sesuai dengan
Peraturan Gubernur Daeirah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017.
2. Pemetaan persebaran tingkat kebisingan
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Kesimpulan dan Saran
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Gambar 3. 1 Diagram alir penelitian.

18



19

3.2 Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, segala informasi atau data yang digunakan dalam metode
penelitian terdiri dari data primer. Pengumpulan data primer menggunakan metode
pengumpulan yang diambil secara langsung di titik lokasi yang sudah direncanakan,
dokumentasi dan pengamatan secara langsung. Pengumpulan data menggunakan
kertas form sampling dan dilakukan pencatatan secara langsung di loksai. Data
kebisingan diambil dalam waktu 24 jam di lokasi. Setiap pengukuran terdiri dari
beberapa titik lokasi, yang mana sudah ditetapkan sebelumnya yaitu:

- L1 dapat diambil pada jam 07.00 mewakili jam 06.00 — 09.00

- L2 dapat diambil pada jam 10.00 mewakili jam 09.00 — 14.00

- L3 dapat diambil pada jam 15.00 mewakili jam 14.00 — 17.00

- L4 dapat diambil pada jam 20.00 mewakili jam 17.00 — 22.00

- L5 dapat diambil pada jam 23.00 mewakili jam 22.00 — 24.00

- L6 dapat diambil pada jam 01.00 mewakili jam 24.00 — 03.00

- L7 dapat diambil pada jam 04.00 mewakili jam 03.00 — 06.00

Tabel 3.1 Pengumpulan Data Primer.

Metode Pengumpulan Data
Data Sumber Metode Alat
Dengan - Sound Level
Berasal dari menggunakan Meter type
Tingkat aktivitas manusia | metode deskriptif, Leutron SL-
Kebisingan dan kendaraan pendekatan 4030
lalu lintas kuantitatif yaitu - Tripod
pengambilan data - Alat tulis
kebisingan secara - Form
langsung sampling

Pada tahap ini pengambilan sampel kebisingan di kawasan Alun — Alun Utara
Sampai Alun— Alun Kidul Yogyakarta dengan cara mengukur tingkat kebisingan yang
terbesar di 6 titik lokasi dengan pengambilan sampel 7 kali di masing-masing lokasi
berdasarkan SNI 8427:2017 Tentang Pengukuran Tingkat Kebisingan Lingkungan
yang tersebar di kawasan Fasilitas Umum, Perkantoran, Permukiman, Tempat Ibadah,
Perdagangan dan tempat Rekreasi. Pengambilan sampel sudah sesuai dengan
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peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomot 40 Tahun 2017 Mengenai
Standar Tingkat Kebisingan.

3.2.1 Pengambilan Sampel
3.2.1.1 Waktu dan Lokasi

Penelitian ini berlokasi di ruas jalan Alun — Alun Utara dan Alun — Alun Kidul
Yogyakarta dengan judul Analisis Tingkat Kebisingan. Lokasi titik pengambilan
dibagi menjadi 6 titik yang merupakan titik dimana terdapat aktivitas kendaraan roda
empat maupun roda dua dan aktivitas manusia yang dimana sesuai dengan peruntukan
kawasan yang tercantum di dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan.

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan beberapa data primer seperti
pengukuran tingkat kebisingan di 6 lokasi titik dengan melakukan 3 kali pengukuran.
Pengukuran tersebut dibagi menjadi 3 waktu yang berbeda yaitu satu minggu pertama
dilakukan pada akhir Desember 2023, minggu kedua dilakukan pada pertengahan
April 2024, dan minggu ketiga dilakukan pada akhir April 2024. Alasan pemilihan
waktu untuk pengambilan data pada minggu pertama dan minggu kedua adalah iuntuk
mengetahui kondisi kebisingan lalu lintas selama liburan natal tahun baru dan liburan
Idul Fitri 1445 H yang kemungkinan akan menghasilkan tingkat kebisingan diatas
baku mutu. Sedangkan pada minggu terakhir, pengambilan data dilakukan pada hari
kerja biasa yaitu Senin — Jumat. Pada minggu terakhir ini bertujuan untuk melakukan
perbandingan antara tingkat kebisingan yang diukur pada hari kerja dan selama akhir
pekan.

Berdasarkan standar yang sudah ditetatapkan dalam SNI 8427:2017, pemilihan
lokasi untuk mengukur kebisingan lingkungan harus dilakukan sesuai dengan regulasi
kebisingan lingkungan yang sudah berlaku. Untuk itu, diperlukan pengukuran yang
diarahkan ke wilayah dengan potensi kebisingan yang tinggi. Lokasi ini harus berada
di wilayah yang berdampingan dengan wilayah yang berpotensi risiko kebisingan.
Maka dari itu, diperlukan teknik pemetaan dengan kode warna agar diketahui wilayah

mana yang memiliki tinggi.
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Tabel 3.2 Titik Koordinasi Lokasi Penelitian

Lokasi Kawasan / Fasilitas Umum Titik Koordinat
Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit 1 7°48'23.78"S, 110°21'55.45"E
Titik 2 Masjid Gedhe Kauman 7°48'21.35"S, 110°21'55.65"E
Titik 3 Pasar Ngasem 7°48'29.82"S, 110°21'36.78"E
Titik 4 | Permukiman JI Panembahan 7°48'21.81"S, 110°21'52.95"E
Titik 5 Taman Sari 7°48'36.62"S, 110°21'33.52"E
Titik 6 Alun - Alun Kidul 7°48'36.28"S, 110°21'50.95"E

3.2.1.2 Alat dan Bahan

Dalam pengambilan sampling, terdapat beberapa peralatan yang dibutuhkan
selama penelitian, yaitu:

1. Sound Level Meter

2. Tripod type JETE H11

3. Kamera Handphone

4. Alat tulis

5. From pengambilan sampling

6. Peta lokasi penelitian

3.2.2 Perhitungan Kebisingan

Menurut Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun
2017 tentang baku tingkat kebisingan, perhitungan tingkat kebisingan menggunakan
perhitungan Leq (Equivalent Continuous Noise Level). Leq sendiri adalah tingkat
kebisingan yang berubah — ubah selama waktu tertentu setara dengan tingkat
kebisingan yang stabil, dan dalam jangka waktu yang sama. Satuan yang digunakan
yaitu dB(A), dengan rumus sebagai berikut:

1
Leq =10 Log o (16.10%"4* + 8.10%1- (*9)) dB

Sedangkan Leg dihitung setelah melakukan perhitungan Ls (16 jam siang hari
dari jam 06:00-22:00) dan Lm (8 jam malam hari dari jam 22:00-06:00)
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- Perhitungan siang hari Ls
Ls =10 Log % (T;. 10041 + T, 10012 4 75 10%1 13 4+ T, . 10%114) dB
Sumber : SNI 8427:2017
- Perhitungan malam hari L
Ly =10 Log % (Ts. 100115 + T4 100116 + T, . 10%117) dB
Sumber : SNI 8427:2017

- Perhitungan jam siang dan malam

1
Lsm =10 Log — (16.10%1Ls 4+ 8,101 tm+S))qp
Sumber : SNI 8427:2017

Keterangan:
- Ls = Leq selama aktivitas siang hari
-Lm = Leq selama aktivitas malam hari
-Lsm  =Leq selama aktivitas siang dan malam hari
-Tha = Jumlah rentang waktu (jam) pengambilan sampel

-T1=3;T2=5;T3=3;T4a=5;Ts5=2;Te=3; T7=3;

3.3 Analisis Data

Setelah semua data primer yang telah di ambil sampelnya secara langsung,
langkah selanjutnya dalam penelitian ini yaitu menganalisis data sesuai dengan yang
sudah ditetapkan agar bisa menjawab pertanyaan dari penelitian. Kemudian data akan
di proses setelah dari analisis guna menghasilkan baku mutu yang sesuai dengan tujuan
area yang akan di ambil sampelnya dan disesuaikan dengan SNI 8427:2017. Di tahap
pemetaan berlangsung, pendekatan ini melalui perangkat lunak surfer dengan metoda
pemetaan seperti grid. Hal ini bertujuan untuk membuat adanya sistem pewarnaan

yang menjadi pertanda tingkat kebisingan di dalam wilayah tersebut.
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3.3.1 Pemodelan Spasial Menggunakan Surfer

Pemodelan spasial dalam penelitian ini menggunakan software Surfer untuk
memetakan distribusi kebisingan di kawasan penelitian. Surfer merupakan perangkat
lunak yang populer untuk membuat peta kontur serta model peta dalam bentuk tiga
dimensi berdasarkan data tabular XYZ. Berikut langkah-langkah pemodelan Spasial:

1. Input Data XYZ: Data kebisingan yang diperoleh dari hasil pengukuran di
lapangan diinput ke dalam format XYZ menggunakan Microsoft Excel. Data
XYZ ini mencakup koordinat lokasi pengukuran (X dan Y) serta nilai
kebisingan yang terukur (Z).

2. Gridding Data: Proses gridding dilakukan untuk mengubah data tidak
beraturan menjadi grid yang teratur. Ini dilakukan dengan menggunakan fitur
"Grid Data" pada Surfer, yang akan menghasilkan file grid yang dapat
digunakan untuk analisis lebih lanjut.

3. Pembuatan Peta Kontur: Setelah data di-grid, peta kontur dibuat dengan
memilih opsi “New Map” dan memilih tipe peta yang sesuai seperti kontur
atau permukaan tiga dimensi. Peta kontur akan menunjukkan variasi tingkat
kebisingan dengan menggunakan garis-garis kontur.

4. Pengaturan Skema Warna: Skema warna digunakan untuk memvisualisasikan
intensitas kebisingan. Warna-warna yang berbeda (misalnya, hijau untuk
intensitas rendah, kuning untuk sedang, dan merah untuk intensitas tinggi)
diterapkan untuk memudahkan interpretasi data.

5. Penambahan Detail pada Peta: Detail tambahan seperti legenda peta, skala, dan
informasi lokasi ditambahkan untuk membantu interpretasi. Legenda
menjelaskan arti dari warna yang digunakan dalam peta.

6. Penyimpanan dan Ekspor Data: Peta yang telah dibuat disimpan dalam format
yang sesuai untuk penggunaan lebih lanjut. Data juga dapat diekspor ke dalam
format kompatibel dengan Google Earth untuk visualisasi lebih interaktif.

7. Analisis Hasil Pemetaan: Setelah peta dibuat, analisis dilakukan untuk
mengidentifikasi pola distribusi kebisingan di wilayah tersebut. Peta
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membantu menunjukkan area dengan kebisingan tinggi yang mungkin

memerlukan perhatian lebih lanjut.

Pemodelan spasial bertujuan untuk memberikan gambaran visual yang jelas
mengenai distribusi kebisingan di sepanjang ruas jalan Alun-Alun Utara hingga Alun-
Alun Kidul Yogyakarta. Ini mempermudah pengambilan keputusan dalam hal
pengendalian kebisingan dan pengelolaan lingkungan untuk menjaga kenyamanan
serta kesehatan masyarakat. Dengan menggunakan software Surfer, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan peta kebisingan yang akurat dan dapat digunakan

sebagai referensi dalam manajemen kebisingan di kawasan penelitian.

3.3.2 Analisis Spasial

Analisis spasial dilakukan untuk memahami distribusi kebisingan di area
penelitian dan mengidentifikasi pola persebaran kebisingan yang mungkin ada.
Dengan menggunakan data yang telah diolah dan dipetakan melalui software Surfer,
peta kebisingan yang dihasilkan memberikan gambaran visual mengenai intensitas
kebisingan di berbagai titik lokasi pengukuran. Analisis ini memungkinkan
identifikasi area-area yang memiliki tingkat kebisingan tinggi, seperti di sekitar
persimpangan jalan atau area dengan lalu lintas kendaraan yang padat. Dalam analisis
ini, setiap titik pengukuran dibandingkan satu sama lain untuk melihat variasi spasial,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi tingginya tingkat
kebisingan di lokasi tertentu, seperti kedekatan dengan pusat aktivitas masyarakat,
fasilitas umum, atau jalan utama. Hasil analisis spasial ini memberikan informasi
penting yang dapat digunakan untuk merancang strategi pengendalian kebisingan yang
efektif dan mengurangi dampak negatif kebisingan terhadap kesehatan dan
kenyamanan masyarakat di sepanjang ruas jalan Alun-Alun Utara hingga Alun-Alun
Kidul Yogyakarta. Dengan demikian, analisis spasial tidak hanya membantu dalam
memahami kondisi kebisingan saat ini tetapi juga menjadi dasar dalam perencanaan

tata ruang yang lebih baik di masa depan.
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3.3.3 Analisis Temporal

Analisis temporal dilakukan untuk mengevaluasi perubahan tingkat kebisingan
berdasarkan waktu, dengan fokus pada variasi harian dan periodik yang terjadi di
lokasi penelitian. Dalam penelitian ini, data kebisingan dikumpulkan secara kontinu
selama periode waktu tertentu, mencakup waktu siang dan malam, untuk menangkap
fluktuasi yang mungkin terjadi akibat aktivitas manusia dan kendaraan. Analisis
temporal ini penting untuk mengidentifikasi pola waktu tertentu di mana kebisingan
mencapai puncaknya, seperti pada pagi hari ketika volume kendaraan tinggi karena
jam sibuk berangkat kerja atau sekolah, serta di malam hari saat aktivitas masyarakat
meningkat di area wisata atau pusat perbelanjaan. Dengan memahami pola temporal
ini, dapat diidentifikasi waktu-waktu Kkritis yang memerlukan intervensi pengendalian
kebisingan lebih lanjut. Misalnya, pengaturan lalu lintas atau pembatasan penggunaan
klakson pada jam-jam tertentu. Selain itu, analisis temporal juga memberikan
wawasan tentang bagaimana acara atau hari-hari khusus, seperti liburan dan perayaan,
dapat mempengaruhi tingkat kebisingan, memungkinkan otoritas lokal untuk
merencanakan langkah mitigasi yang sesuai untuk menjaga lingkungan tetap kondusif
bagi penduduk setempat. Hasil dari analisis temporal ini sangat berharga untuk
pengembangan kebijakan pengelolaan kebisingan yang lebih baik, yang dapat

diterapkan secara dinamis sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada.

3.3.4 Pemetaan Persebaran Kebisingan
Data sebelumnya sudah didapatkan, maka langkah selanjutnya yaitu
menggunakan aplikasi surfer untuk menganalisis pola distribusi tingkat kebisingan di
kawasan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun Kidul Yogyakarta.
Penggunaan aplikasi ini berdasarkan referensi dari Buku Panduan Surfer Tahun 2021,
adapun langkah-langkah yang diambil untuk mengolah data XYZ ke dalam Peta
sebagai berikut:
1. Membuat file data XYZ pada jendela lembar surfer, dilakukan dengan
menggunakan sumber eksternal seperti Microsoft Excel.
2. Untuk menampilkan simbol titik data, klik tombol “Home”, pilih “New Map”

dan “New Post”.
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Membuat file Grid GRD dari data XYZ melalui tanda “Home”. “Grid Data”
dan “Grid Data Command”.
Untuk membuat petanya, klik tipe peta dari opsi “Home”, “New Map”, dan
“New Map Command”, setelah itu pilih file Grid pada perintah kedua. (Peta
dasar Grid yang mencakup Kontur, permukaan 3D, bingkai 3D, warna, dan
lainnya)
Mengerjakan skema warna yang akan digunakan untuk memvisualisasikan
tingkat kebisingan. Dipastikan skema warna yang dipilih tersebut memudahkan
untuk hasil dan sesuai dengan penelitian.

Menambahkan detail di peta, seperti legenda yang dimana untuk menjelaskan
skala warna dan tingkatan kebisingan yang ditampilkan.
Proyek Surfer disimpan untuk penggunaan dan distribusi lebih lanjut dalam
penelitian.
Data XYZ diimpor ke dalam Surfer melalui opsi “File” > “Open” atau bisa
menggunakan pintasan pada Keyboard CTRL+O. Pilih file data XYZ yang
akan digunakan untuk menganalisis.
Tekan “Map to Display” pada jendela properti peta untuk menyesuaikan peta
yang sesuai kebutuhan.
Pilih “File” dan simpan file proyek sebagai file Surfer.
Langkah terakhir yaitu menganalisis hasil pemetaan untuk mengidentifikasi
pola sebaran tingkat kebisingan di sekitar kawasan Alun — Alun Utara sampai
dengan Alun — Alun Kidul sesuai dengan metode yang telah ditentukan.

Berikut merupakan diagaram alir membuat peta di aplikasi Surfer:
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[ Menyiapkan Data Kebisingan ]

1

[ Membuka Aplikasi Surfer ]

h

[ Mengimpor Data ]

1

[ Memproses Data Menjadi Grid ]

h

[ Memvisualisasi Data ]

¥

[ Menambahkan Detail ]

1

[ Menyimpan dan Mengekspor ]

Gambar 3. 4 Diagram Alir Membuat Peta di Aplikasi Surfer

Penjelasan tentang metode gridding dalam aplikasi Surfer

Metode gridding dalam aplikasi Surfer adalah teknik interpolasi yang
digunakan untuk mengubah data yang tidak beraturan (XYZ) menjadi grid terstruktur.
Grid ini dapat digunakan untuk menghasilkan berbagai visualisasi seperti peta kontur,
permukaan, atau volume. Berikut adalah penjelasan beberapa metode gridding yang
sering digunakan di Surfer:
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1. Kiriging: Merupakan metode geostatistik yang fleksibel dan sering digunakan.
Kriging menggunakan model variogram untuk menyesuaikan interpolasi,
sehingga cocok untuk berbagai jenis data. Metode ini dapat menghasilkan peta
dengan detail tinggi, baik sebagai interpolator akurat maupun penghalus data.

2. Minimum Curvature: Menghasilkan permukaan yang sangat halus dengan
meminimalkan lengkungan antara data. Metode ini cocok untuk data yang
tersebar merata, tetapi dapat menimbulkan artefak di area tanpa data.

3. Inverse Distance to a Power (IDW): Interpolasi ini sederhana dan cepat,
menggunakan pembobotan berdasarkan jarak antara titik data. Namun, IDW
cenderung menghasilkan pola "bull's eye™ di sekitar titik data.

4. Natural Neighbor: Metode ini menghasilkan interpolasi yang realistis dengan
mempertimbangkan tetangga terdekat, sehingga cocok untuk data dengan
distribusi padat di beberapa area dan jarang di area lain. Natural Neighbor tidak
melakukan ekstrapolasi di luar data.

5. Modified Shepard’s Method: Versi yang lebih halus dari IDW, dengan
penekanan pada pengurangan pola "bull's eye" melalui pembobotan berbasis
jarak lokal.

6. Radial Basis Function (RBF): Cocok untuk data kompleks karena dapat
menyesuaikan berbagai bentuk permukaan data dengan akurat.

7. Triangulation with Linear Interpolation: Cepat dan sederhana, membentuk
segitiga antar titik data untuk menghasilkan interpolasi. Metode ini tidak

melakukan ekstrapolasi.

Penelitian ini menggunakan metode gridding Inverse Distance to a Power
(IDW) yang berguna untuk membuat peta persebaran tingkat kebisingan di aplikasi
Software Surfer karena interpolasi pada metode ini sederhana dan cepat, dengan

menggunakan pembobotan berdasarkan jarak antara titik data.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di ruas jalan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun—
Alun Kidul Yogyakarta, yang membahas analisis dan pemetaan tingkat kebisingan
lingkungan yang disebabkan oleh aktivitas masyarakat dan lalu lintas. Tujuan dari
analisis ini ialah untuk mengidentifikasi dan membuat peta tingkat kebisingan di
wilayah tersebut sesuai dengan baku mutu yang berdasarkan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 tentang Baku Mutu Tingkat
Kebisingan. Pengambilan data kebisingan ini dilakukan di beberapa titik yaitu: Titik
ke 1 berada di kawasan Museum Sonobudoyo Unit 1, titik ke 2 berada di kawasan
Masjid Gedhe Kauman, titik ke 3 berasa di kawasan Pasar Ngasem, titik ke 4 berada
di kawasan Permukiman JI Panembahan, titik ke 5 berada di kawasan Taman Sari, dan
titik ke 6 berada di kawasan Alun — Alun Kidul Yogyakarta. Selain pengambilan data,
peneliti juga mencatat kondisi lingkungan selama pengambilan data untuk mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhi kebisingan di kawasan tersebut.

Penelitian ini menggunakan data primer melalui pengukuran tingkat
kebisingan di 6 lokasi titik selama 3 periode yang tiap minggunya berbeda. Periode
tersebut di bagi menjadi tiga waktu yang berbeda. Pada pengambilan minggu pertama
dilakukan pada akhir bulan Desember 2023, minggu kedua dilakukan pada
pertengahan bulan April 2024, dan minggu terakhir dilakukan pada akhir bulan April
2024. Pemilihan waktu pada minggu pertama dan minggu kedua ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kebisingan lalu lintas pada liburan Natal/Tahun Baru dan liburan
Idul Fitri 1445 H. Sedangkan pada minggu terakhir bertjuan untuk mengetahui tingkat

kebisingan lalu lintas pada hari-hari kerja biasa pada hari senin sampai hari kamis.
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4.2 ldentifikasi Sumber Kebisingan

Sebelum mengukur tingkat kebisingan, perlu untuk mengidentifikasikan
kondisi di sekitar ruas jalan Alun — Alun Utara sampai dengan Alun — Alun Kidul
Yogyakarta yang mana dapat mempengaruhi kebisingan. Pada proses ini bertujuan
untuk memahami gambaran umum dari masalah di kawasan ini, melibatkan pencarian,
penemuan, pengumpulan, dan analisis informasi terkait untuk permasalahan tersebut.

Berdasarkan observasi di lapangan selama pengambilan sampel, sumber
kebisingan diketahui berasal dari aktivitas masyarakat, lalu lintas kendaraan darar
seperti motor, mobil, bus, truck, dan bentor. Kebisingan yang tertinggi paling utama
disebabkan oleh suara mesin, klakson, dan knaloppt kendaraan.

Titik 1 terletak di Museum Sonobudoyo Unit 1, berdasarkan keputusan
Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang
Baku Tingkat kebisingan yang menetapkan tingkat kebisingan yang diperbolehkan
untuk di fasilitas umum adalah sebesar 60 dB(A). Pengambilan data di lokasi ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi, terutama pada titik ini
yang berdekatan dengan wisatawan yang akan berjunjung ke Museum Sonobudoyo
Unit 1, dan area tempat pejalan kaki menuju KM 0 Yogyakarta.

Titik 2 terletak di Masjid Gedhe Kauman, berdasarkan Keputusan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat
Kebisingan yang menetapkan tingkat kebisingan yang diperbolehkan untuk fasilitas
umum adalah sebesar 55 dB(A). Pengambilan data di lokasi ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi, pengambilan ini sangat penting
dikarenakan kawasan ini merupakan kawasan untuk beribadah, tingginya jumlah
pengunjung yang akan memasuki kawasan tersebut akan dipengaruhi oleh tingkat
kebisingan.

Titik 3 terletak di Pasar Ngasem, berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan yang
diperbolehkan untuk fasilitas umum adalah sebesar 70 dB(A). Pengambilan data di
lokasi ini penting untuk mengetahui tingkat kebisingan yang terjadi, terutama untuk

Pasar Ngasem ini merupakan salah satu pusat perbelanjaan utama di Kecamatan
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Kraton. Tingginya pembeli dan kendaraan yang memasuki atau melewati kawasan
tersebut turut berkontribusi terhadap tingkat kebisingan di area tersebut.

Titik 4 terletak di Permukiman JI Panembahan, sesuai dengan Peraturan
Gubernnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku
Tingkat Kebisingan yang menetapkan bahwa tingkat kebisingan yang diperbolehkan
untuk permukiman adalah sebesar 55 dB(A). Alasan pemilihan lokasi ini adalah
terdapat persimpangan yang merupakan jalan pusat untun menuju kawasan Alun —
Alun Utara sehingga kawasan tersebut memiliki kepadatan lalu lintas yang lumayan
tinggi.

Titik 5 terletak di jalan depan Taman Sari, sesuai dengan Peraturan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat
Kebisingan yang menetapkan bahwa tingkat kebisingan yang diperbolehkan untuk
kawasan tersebut adalah sebesar 70 dB(A). Alasan pemilihan lokasi ini adalah
kawasan tersebut merupakan kawasan kerajaan atau pesanggrahan sultan Yogya dan
kawasan budaya Yogyakarta, sehingga perlu dilakukannya pengambilan data
kebisingan di kawasan tersebut guna untuk mengetahui tingkat kebisingan yang
dilintasi oleh kendaraan umum.

Titik 6 terletak di jalan barat laut Alun — Alun Kidul, sesuai dengan Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat
Kebisingan yang menetapkan bahwa kebisingan yang diperbolehkan untuk kawasan
tersebut adalah sebesar 60 dB(A). Alasan pemilihan lokasi ini adalah kawasan tersebut
merupakan kawasan wisata bagi masyarakat lokal maupun wisatawan luar kota dan
turis mancanegara, sehingga perlu dilakukannya pengambilan data kebisingan di
kawasan tersebut. Evaluasi kebisingan di Alun — Alun Kidul diperlukan untuk
memastikan bahwa kebisingan di area ini tetap dalam batas yang ditetapkan, guna

menjaga kenyamanan dan pengalaman wisatawan yang berkunjung.
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4.3 Hasil Pengukuran Tingkat Kebisingan

Pengumpulan hasil pengukuran data diidentifikasi untuk mengetahui tingkat
kebisingan yang diambil selama satu hari dengan waktu 24 jam di lokasi. Pengukuran
kebisingan ini dilakukan menggunakan Sound Level Meter dengan waktu 10 menit dan
setiap 5 detik yang menghasilkan 120 data per lokasi. Apabila dilakukan pengukuran
dengan 6 titik lokasi yang berbeda dan periode waktu sebanyak 3 kali waktu
pengambilan berbeda, maka total data yang dihasilkan sebanyak 15.120 data dalam 3
periode waktu. Setelah semua data terkumpulkan, maka data tersebut akan dihiotung
untuk menentukan tingkat kebisingan ekivalen (Leq) dalam interval waktu 5 detik,
menghasilkan nilai kebisingan dari L1 hingga L7. Pada perhitungan Leq ini berfungsi
untuk mengetahui kebisingan akibat aktivitas siang hari (Ls) dan aktivitas malam hari
(Lwm) dilakukan untuk memperoleh nilai kebisingan siang dan malam hari (Lswm).
Contoh perhitungan tingkat kebisingan pada Titik 1 dilaksanakan pada Tahun Baru,
29 Desember 2024.

4.3.1 Perhitungan Nilai Kebisingan Rerata

Nilai tingkat kebisingan diperoleh dari L1 hingga L7, kemudian dilakukan
perhitungan kebisingan dengan pembacaan data setiap 5 detik. Dalam perhitungan
kebisingan Laeqr, Waktu yang digunakan adalah L1 hingga L7 karena kebisingan Ls
dan Lm memerlukan keseluruhan waktu pengukuran. Hasil perhitungan dari L1 hingga

L7 akan disajikan secara keseluruhan dalam tabel di bawah ini.
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Tabel 4. 1 Rekapitulasi Nilai Tingkat Kebisingan (dB)

Tahun Baru (29-30 Desember 2023)
Waktu Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

L1 69,2 68,0 66,4 64,3 68,8 61,9
L2 67,2 65,1 65,4 66,8 65,7 65,5
L3 67,6 64,3 66,6 65,0 70,9 64,4
L4 69,3 68,6 66,0 76,1 63,0 68,0
LS 73,1 64,7 62,8 60,8 57,6 60,0
L6 59,7 60,1 56,9 49,0 46,9 51,8
L7 52,3 56,2 59,8 49,3 45,1 51,6

Lebaran Idul Fitri (20-21 April 2024)
Waktu Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

L1 70,4 70,9 73,0 67,9 73,5 73,2
L2 71,2 74,3 75,9 75,6 71,4 74,8
L3 72,2 66,5 68,1 68,2 73,3 74,2
L4 73,6 70,5 71,8 63,9 67,1 79,7
LS 66,7 64,7 62,9 59,1 59,2 73,5
L6 99,1 60,2 55,3 48,0 47,1 47,1
L7 51,9 56,2 57,1 48,4 44,6 43,5

Hari Kerja (26-27 April 2024)
Waktu Titik 1 Titik 2 Titik 3 Titik 4 Titik 5 Titik 6

L1 68,8 68,0 65,6 64,2 68,7 61,3
L2 68,7 65,0 65,3 65,9 67,9 65,4
L3 67,3 63,6 66,2 64,8 70,2 64,4
L4 69,0 67,0 65,5 66,9 63,2 67,5
LS 70,2 64,5 62,2 60,2 57,8 59,3
L6 58,5 58,8 55,7 48,6 46,7 51,1
L7 48,3 55,4 57,2 47,5 44,6 51,3

4.3.2 Perhitungan Nilai Kebisingan Siang Hari (Ls)

Nilai tingkat kebisingan yang didapatkan dari L1 hingga L7 digunakan untuk
menghitung nilai kebisingan siang hari (Ls). Dalam perhitungan nilai kebisingan siang
hari, hanya data dari L1 hingga L4 yang digunakan dikarenakan pengukuran pada L4
mencakup waktu dari pukul 06.00 hingga 22.00. Oleh karena itu, pengambilan data di
mulai pukul 06.00 guna mendapatkan gambaran yang lebih detail dan representatif
tentang variasi kebisingan selama periode siang hari. Total waktu yang digunakan
untuk menghitung kebisingan pada siang hari dari L1 hingga L4 yaitu 16 jam. Berikut
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merupakan contoh perhitungan tingkat kebisingan selama aktivitas siang hari di Titik
1 pada hari Jumat, 29 Desember 2023 menggunakan rumus berikut:
e Contoh Perhitungan Kebisingan Siang Hari (Ls) Titik 1 Periode Tahun
Baru Tanggal 29 Desember 2023

Ls = 10L0g%(T1x10°'1“1 + Tx1091 %42 4+ T3610%1 ¥ 13 + T, 21001 ¥ 14)
— 10L0g1_16(3x100,1x69,2 + 5x100,1x67,2 + 3x100,1x67,6 + 5x100,1x69,3)

= 10Log1—16(111.013 x107)
= 68,4dB
Perhitungan ini dilakukan pada semua data yang diperoleh dari enam titik
sampling untuk menentukan tingkat kebisingan selama aktivitas siang hari (Ls). Nilai
(Ls) dan (Lwm) digunakan untuk mendapatkan data tingkat kebisingan akibat aktivitas
siang dan malam hari (Lswm). Berikut ini adalah hasil perhitungan tingkat kebisingan

akibat aktivitas siang hari (Ls) dari enam lokasi tersebut:

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Nilai Tingkat Kebisingan Siang Hari (Ls)

Periode Titik | Titik | Titik | Titik | Titik | Titik
1 2 3 4 5 6
Tahun Baru (29 Desember 2023) 684 | 670 | 66,0 | 71,8 | 67,4 | 659
Lebaran (20 April 2024) 721 | 718 | 734 | 716 | 715 | 76,7
Hari Kerja (26 April 2024) 68,6 | 66,2 | 656 | 658 | 67,7 | 656
Baku Mutu 60 55 70 55 70 60

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan
aktivitas siang hari (Ls) dalam tiga periode waktu yang berbeda dan telah melebihi
ambang batas yang ditetapkan untuk kawasan fasilitas umum. Titik-titik dan periode
yang melampaui ambang batas kebisingan tersebut adalah: Titik 1 (Museum
Sonobudoyo Unit 1), Titik 2 (Majid Gedhe Kauman), Titik 3 periode kedua (Pasar
Ngasem), Titik 4 (Permukiman JI Panembahan), Titik 5 periode kedua (Taman Sari)
dan Titik 6 (Alun-Alun Kidul), dengan ambang batas masing-masing sebesar 60 dB,
55 dB, 70 dB, 55 dB, 70 dB, dan 60 dB, sesuai dengan Peraturan Gubernur Daerah
Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan. Pada
kondisi lingkungan selama tiga periode waktu pengambilan sampel dengan waktu L1-

L4 di lokasi-lokasi tersebut cenderung ramai.
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Gambar 4. 1 Rekapitulasi Tingkat Kebisingan Siang Hari (Ls)

Berdasarkan grafik diatas pada Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1), terdapat
banyak aktivitas masyarakat. Titik ini juga berdekatan dengan persimpangan Km 0
Yogyakarta yang dimana banyak dilalui oleh kendaraan bermotor seperti motor, mobil,
bentor, dan truk. Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman) yang merupakan salah satu masjid
dekat Kraton Yogyakarta. Titik ini dekat dengan halte bentor yang dipadati oleh
kendaraan bentor. Titik ini juga berada di pinggir jalan utama yang mengarah ke
wilayah masjid. Hal tersebut yang mengakitbatkan kebisngan melebihi ambang batas.
Titik 3 periode kedua (Pasar Ngasem), menjadi salah satu pasar yang bisa di bilang
ramai untuk daerah tersebut, pada saat lebaran idul fitri, banyak dari masyarakat yang
datang ke pasar ini dan banyaknya kendaraan bermotor sehingga pada saat lebaran di
pasar ini tingkat kebisingan meningkat. Titik 4 (Pemukiman JI Panembahan),
tingginya aktivitas lalu lintas kendaraan bermotor yang melintasi ruas jalan tersebut
pada siang hari, serta posisi permukiman yang berada di dekat perempatan jalan,
menyebabkan peningkatan intensitas kebisingan di lingkungan permukiman tersebut.
Titik 5 periode kedua (Taman Sari), tingkat kebisingan meningkat, mengingat pada
saat libur lebaran di kawasan ini banyak masyarakat yang berliburan ke daerah
tersebut. Titik 6 (Alun-Alun Kidul), mengalami kebisingan yang signifikan karena



38

aktivitas kendaraan lalu lintas yang padat pada kawasan tersebut. Selain itu, kawasan
ini juga sebagai tempat pedagang jualan di siang hari sehingga tingkat kebisingan

tinggi, dan banyak aktivitas masyarakat yang melewati kawasan tersebut.

4.3.3 Perhitungan Nilai Kebisingan Malam Hari (Lwm)
Data nilai kebisingan yang diperoleh dari rentang L1 hingga L7 digunakan

untuk menghitung tingkat kebisingan malam hari (Lwm). Dalam proses menghitung
nilai kebisingan pada siang hari, hanya data dari L5 hingga L7 yang diperhitungkan,
karena data L7 mencakup waktu dari pukul 03.00 hingga 06.00. Oleh karena itu,
pengambilan data yang dimulai dari pukul 22.00 bertujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih mendetail dan representatif tentang variasi kebisingan selama
periode malam hari. Total durasi yang dilakukan untuk menghitung kebisingan di
malam hari dari L5 hingga L7 adalah sebanyak 8 jam. Berikut adalah contoh
perhitungan tingkat kebisingan selama aktivitas siang hari di Titik 1 pada hari Sabtu,
29 Desember 2023 dengan menggunakan rumus berikut:

e Contoh Perhitungan Kebisingan Malam Hari (Lm) Titik 1 Periode

Tahun Baru Tanggal 29 Desember 2023

Ls = 10Log 5 (Tsx10°1¥15 4 Tex1001 % L6 4 T,x10%1 % L7)
= 10Log§(2x10°'1X73'1 +3x10%1 ¥ 597 4 351001 ¥ 523)

= 10Log§(44.143 x 109)
=67,4dB
Perhitungan ini dilakukan pada semua data yang diperoleh dari enam titik
sampling untuk menentukan tingkat kebisingan selama aktivitas siang hari (Ls). Nilai
(Ls) dan (Lwm) digunakan untuk mendapatkan data tingkat kebisingan akibat aktivitas
siang dan malam hari (Lswm). Berikut ini adalah hasil perhitungan tingkat kebisingan

akibat aktivitas malam hari (Lm) dari enam lokasi tersebut:
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Tabel 4. 3 Rekapitulasi Nilai Tingkat Kebisingan Malam Hari (LM)

Periode Titik | Titik | Titik | Titik | Titik | Titik
1 2 3 4 5 6
Tahun Baru (29 Desember 2023) 674 | 61,1 | 60,0 | 556 | 52,4 | 55,6
Lebaran (20 April 2024) 619 | 61,1 | 59,1 | 541 | 538 | 67,5
Hari Kerja (26 April 2024) 646 | 605 | 58,8 | 549 | 52,6 | 54,9
Baku Mutu 60 55 70 55 70 60

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kebisingan

aktivitas malam hari (Lm) dalam tiga periode waktu yang berbeda dan telah melebihi

ambang batas yang ditetapkan untuk kawasan fasilitas umum. Titik-titik dan periode

yang melampaui ambang batas kebisingan tersebut adalah: Titik 1 (Museum
Sonobudoyo Unit 1), Titik 2 (Majid Gedhe Kauman), Titik 4 periode pertama
(Permukiman JI Panembahan), dan Titik 6 periode kedua (Alun-Alun Kidul), dengan

ambang batas masing-masing sebesar 60 dB, 55 dB, 55 dB, dan 60 dB, sesuai dengan

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 tentang Baku

Tingkat Kebisingan. Pada kondisi lingkungan selama tiga periode waktu pengambilan

sampel dengan waktu L5-L7 di lokasi-lokasi tersebut cenderung ramai.
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Berdasarkan grafik diatas pada Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1), terdapat
banyak aktivitas masyarakat. Titik ini juga berdekatan dengan persimpangan Km 0
Yogyakarta yang dimana banyak dilalui oleh kendaraan bermotor seperti motor, mobil,
bentor, dan truk. Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman) yang merupakan salah satu masjid
dekat Kraton Yogyakarta. Titik ini dekat dengan halte bentor yang dipadati oleh
kendaraan bentor. Titik ini juga berada di pinggir jalan utama yang mengarah ke
wilayah Kraton. Hal tersebut yang mengakitbatkan kebisngan melebihi ambang batas
pada saat liburan lebaran, dikarenakan pada saat libur lebaran, banyak wisatawan lokal
maupun mancanegara yang melewati area tersebut sehingga jalanan padat. Titik 4
periode pertama (Pemukiman JI Panembahan), tingginya aktivitas lalu lintas
kendaraan bermotor yang melintasi ruas jalan tersebut pada siang hari, serta posisi
permukiman yang berada di dekat perempatan jalan, menyebabkan peningkatan
intensitas kebisingan di lingkungan permukiman tersebut. Titik 6 periode kedua
(Alun-Alun Kidul), mengalami kebisingan yang signifikan karena aktivitas kendaraan
lalu lintas yang padat pada kawasan tersebut. Selain itu, kawasan ini juga sebagai
tempat pedagang jualan di siang hari sehingga pada periode kedua saat liburan lebaran,

banyak aktivitas masyarakat yang melewati kawasan tersebut.

4.3.4 Perhitungan Nilai Kebisingan Siang dan Malam Hari (Lswm)

Setelah melakukan pengumpulan data tingkat kebisingan yang dihasilkan oleh
aktivitas pada siang hari (Ls) dan malam hari (Lm), langkah selanjutnya adalah
menghitung tingkat kebisingan gabungan untuk aktivitas siang dan malam hari (Lswm).
Berikut ini merupakan contoh perhitungan tingkat kebisingan gabungan untuk
aktivitas siang dan malam hari (Lsm) di Titik 1 pada hari Sabtu, 29 Desember 2023,

dengan menggunakan rumus yang telah ditentukan:
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o Contoh Perhitungan Kebisingan Siang dan Hari (Lswm) Titik 1 Periode
Tahun Baru Tanggal 29 Desember 2023

Ls = 10Log — (16x10%1 %15 4+ 8100 (m+5))
= 10Log - (16x10%1* 634 4 8x1001(74+9))

= 10Log5-(249.717 x 107)
= 70,2 dB

Perhitungan ini dilakukan pada semua data yang diperoleh dari enam titik
sampling untuk menentukan tingkat kebisingan selama aktivitas siang hari (Ls). Nilai
(Ls) dan (Lwm) digunakan untuk mendapatkan data tingkat kebisingan akibat aktivitas
siang dan malam hari (Lswm). Berikut ini adalah hasil perhitungan tingkat kebisingan

akibat aktivitas siang dan malam hari (Lswm) dari enam lokasi tersebut:

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Nilai Tingkat Kebisingan Siang dan Malam Hari (LSM)

Titik | Titik | Titik | Titik | Titik | Titik

Periode 1 5 3 4 5 5

Tahun Baru (29 Desember 2023) | 70,2 | 66,7 | 65,7 | 70,2 | 658 | 64,8

Lebaran (20 April 2024) 71,0 | 706 | 71,9 | 70,0 | 69,9 | 64,8
Hari Kerja (26 April 2024) 68,9 | 66,0 | 651 | 645 | 66,1 | 64,4
Baku Mutu 60 55 70 55 70 60

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai tingkat kebisingan aktivitas
siang dan malam hari (Lsm) yang sudah di ukur selama tiga periode dengan waktu
yang berbeda telah melampaui batas baku mutu yang ditetapkan untuk kawasan
fasilitas umum. Titik-titik yang melampaui batas baku mutu adalah Titik 1 (Museum
Sonobudoyo), Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman), Titik 3 periode kedua (Pasar Ngasem)
Titik 4 (Permukiman JI Panembahan), dan Titik 6 (Alun-Alun Kidul), dengan nilai
batas baku mutu masing-masing sebesar 60 dB, 55 dB, 70 dB, 55 dB, dan 60 dB sesuai
dengan ketentuan dalam Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40
Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan.
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Gambar 4. 3 Rekapitulasi Tingkat Kebisingan Siang dan Malam Hari (Lswm)

Berdasarkan Grafik di atas, menunjukkan bahwa pengambilan data di Titik 1
pada periode waktu pengambilan tahun baru sebesar 70,2 dB(A), periode pengambilan
Lebaran Idul Fitri sebesar 71,0 dB(A), dan periode pengambilan hari kerja sebesar
68,9 dB(A). Oleh karena itu, kebisingan yang dirasakan di kawasan tersebut melebih
baku tingkat kebisingan pada periode Tahun Baru, Lebaran Idul Fitri dan Hari Kerja
yang diatur dalam Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40
Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan. Dengan nilai batas baku mutu di titik
1 tersebut adalah 60 dB(A).

Pada Titik 2 menunjukkan bahwa pengambilan data pada periode Tahun Baru
sebesar 66,7 dB(A), periode pengambilan Lebaran Idul Fitri sebesar 70,6 dB(A), dan
periode pengambilan Hari Kerja sebesar 66,0 dB(A). Oleh karena itu, kebisingan di
kawasan tersebut melebihi baku mutu tingkat kebisingan di semua periode yang di atur
dalam Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017
Tentang Baku Tingkat Kebisingan. Dengan nilai batas baku mutu di Titik 2 tersebut
adalah 55 dB(A).

Pada Titik 3 menunjukkan bahwa pengambilan data pada periode Tahun Baru
sebesar 65,7 dB(A), periode pengambilan Lebaran Idul Fitri sebesar 71,9 dB(A), dan
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periode pengambilan Hari Kerja sebesar 65,1 dB(A). Oleh karena itu, kebisingan yang
dirasakan di kawasan yang melebihi baku tingkat kebisingan pada periode Lebaran
Idul Fitri yang diatur di dalam Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan. Dengan nilai batas baku
mutu di titik 3 ini adalah 70 dB(A).

Pada Titik 4 menunjukkan bahwa pengambilan data pada periode Tahun Baru
sebesar 70,2 dB(A), periode Lebaran Idul Fitri sebesar 70,0 dB(A), dan periode Hari
Kerja sebesar 64,5 dB(A). Oleh karena itu, kebisingan yang dirasakan di kawasan
tersebut melebihi baku tingkat kebisingan pada periode Tahun Baru, Lebaran Idul Fitri
dan Hari Kerja yang ditur dalam Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Y ogyakarta
Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat Kebisingan. Dengan nilai batas baku
mutu di titik 4 tersebut adalah 55 dB(A).

Pada Titik 6 menunjukkan bahwa pengambilan data pada periode Tahun Baru
sebesar 64,8 dB(A), periode pengambilan Lebaran Idul Fitri sebesar 64,8 dB(A), dan
periode pengambilan Hari Kerja sebesar 64,4 dB(A). Oleh karena itu, kebisingan yang
dirasakan di kawasan tersebut melebihi baku tingkat kebisingan pada periode Tahun
Baru, Lebaran Idul Fitri, dan Hari Kerja yang diatur dalam Keputusan Gubernur
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017 Tentang Baku Tingkat
Kebisingan. Dengan nilai batas baku mutu di titik 6 tersebut adalah 60 dB(A).

4.4 Jumlah Kendaraan Melintas

Sumber bunyi dari kendaraan yang melintas selama pengambilan data ini salah
satu sumber bising yang mempengaruhi tingkat kebisingan. Maka dari itu untuk
mengetahui hubungan antara tingkat kebisingan dengan jumlah kendaraan yang
melintas diperlukannya data yang diambil secara langsung berupa jumlah kendaraan
yang ada di 6 Titik. Berikut contoh perhitungan total jumlah kendaraan yang melintas
di Titik 1 Periode Tahun Baru Tanggal 29 Desember 2023.
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e Contoh Perhitungan Jumlah Kendaraan Titik 1 Periode Tahun Baru
Tanggal 29 Desember 2023

Jumlah kendaraan

Qxendaraan =

Jam
2690 .
= —— = 2690 unit
1Jam
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3500
3000
= 2500
2 2000
< 1500
a
= 1000
3
= 500
5 ° Permuk
T Museum Masjid ermukiman
< Pasar JI .| Alun - Alun
= Sonobudoyo Gedhe Taman Sari .
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=) Unit 1 Kauman N
Tahun Baru 2690 2524 3020 2478 2755 3320
Lebaran Idul Fitri 2730 2853 3123 2789 2899 3450
Hari Kerja 2830 1823 3100 2680 2766 3120

Gambar 4. 4 Rekapitulasi Tingkat Kebisingan Siang dan Malam Hari (Lswm)

Berdasarkan Gambar 4.4, jumlah kendaraan paling rendah tercatat di waktu
pengambilan data pada periode hari kerja di Titik 2 dengan total 1.823 unit kendaraan.
Hal ini berpengaruh terhadap nilai kebisingan yang didapatkan selama melakukan
penelitian. Jumlah tersebut menunjukkan bahwa aktivitas lalu lintas kendaraan yang
berada di lokasi tersebut relatif sedikit daripada hari biasanya di Titik lainnya. Di satu
sisi, jumlah kendaraan yang tertinggi saat pengambilan data berada di Titik 6 pada
periode Lebaran Idul Fitri, dengan total 3450 unit kendaraan. Peningkatan ini sangat
signifikan yang menunjukkan tingginya kendaraan lalu lintas pada saat Libur Lebaran
Idul Fitri, hal ini biasanya melibatkan aktivitas masyarakat yang bersilaturahmi ke
berbagai lokasi dan berlibur. Dapat dilihat bahwa hari libur besar dan perayaan tertentu
secara drastis mempengaruhi volume lalu lintas di kawasan tertentu. Suara dari
kendaraan yang melintasi seperti suara knalpot, mesin sehingga interaksi antar roda

menjadi salah satu sumber kebisingan.
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4.5 Pemetaan Kebisingan

Pemetaan kebisingan adalah proses pengumpulan dan analisis data kebisingan
di berbagai lokasi untuk memahami distribusi dan intensitas kebisingan di suatu area.
Dalam penelitian ini, pemetaan kebisingan dilakukan di enam titik pengamatan yang
berbeda dengan menggunakan koordinat geografis untuk menentukan lokasi yang
tepat dari setiap titik. Data yang diukur meliputi tingkat kebisingan pada tiga kondisi
yang berbeda: Tahun Baru, Lebaran Idul Fitri, dan Hari Kerja. Pengumpulan data
dilakukan dengan menentukan enam titik pengamatan yang terletak di berbagai
koordinat geografis. Setiap titik pengamatan memiliki koordinat bujur dan lintang
yang telah ditentukan. Pemetaan tingkat kebisingan dilakukan menggunakan Software
Surver versi 23.4, dengan tujuan untuk mengidentifikasi distribusi tingkat kebisingan
berdasarkan nilai yang sudah diperoleh sebelumnya.

Hasil pengukuran kebisingan di enam titik pengamatan ditunjukkan pada Tabel
4.9. Data ini menunjukkan variasi tingkat kebisingan pada kondisi yang berbeda

sebagai berikut:

Tabel 4. 9 Titik Koordinat Pola Persebaran Kebisingan

Titik | Koordinat | Koordinat | Nilai Kebisingan Nilai Kebisingan Nilai Kebisingan
(x) (y) Tahun Baru dB(A) | Libur Lebaran dB(A) Hari Kerja dB(A)
Ls Lm | Lswm Ls Lm Lsm Ls Lm Lsm
1 110,3639 -7,80220 | 68,4 | 67,4 | 70,2 | 72,1 | 619 | 71,0 | 68,6 | 64,6 | 689
2 110,3626 -7,80373 | 67,0 | 61,1 | 66,7 | 71,8 | 61,1 | 70,6 | 66,2 | 60,5 | 66,0
3 110,3600 -7,80784 | 66,0 | 60,0 | 65,7 | 73,4 | 59,1 | 71,9 | 65,6 | 58,8 | 65,1
4 110,3675 -7,80736 | 71,8 | 556 | 70,2 | 71,6 | 54,1 | 70,0 | 658 | 54,9 | 64,5
5 110,3607 -7,81008 | 67,4 | 52,4 | 658 | 71,5 | 53,8 | 69,9 | 67,7 | 52,6 | 66,1
6 110,3626 -7,81139 | 65,9 | 55,6 | 64,8 | 76,7 | 67,5 | 757 | 656 | 54,9 | 64,4
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Analisis data menunjukkan bahwa perayaan seperti Tahun Baru dan Lebaran
Idul Fitri secara signifikan meningkatkan tingkat kebisingan di berbagai titik
pengamatan. Tingkat kebisingan yang lebih tinggi pada saat Lebaran Idul Fitri dapat
disebabkan oleh tingginya aktivitas sosial dan budaya yang khas di Indonesia, seperti
takbir keliling dan kumpul keluarga. Hal ini mengindikasikan pentingnya pengelolaan
kebisingan selama acara besar untuk menjaga kenyamanan lingkungan, terutama di
area permukiman padat penduduk. Dengan memetakan kebisingan di berbagai titik
dan kondisi, dapat diidentifikasi area-area yang memerlukan perhatian khusus serta
waktu-waktu tertentu yang memerlukan pengawasan lebih intensif untuk menjaga

kualitas lingkungan hidup.

4.5.1 Peta Persebaran Kebisingan Tahun Baru

Hasil dari pengukuran tingkat kebisingan selama periode Tahun Baru
menunjukkan variasi data di enam titik yang berbeda. Pola persebaran kebisingan
ditandai dengan warna pada peta, yang menandakan instensitas kebisingan dengan
skala warna yang berbeda dari warna hijau menunjukkan tingkat kebisingan rendah
dan warna merah menunjukkan tingkat kebisingan tinggi. Wilayah yang memiliki
warna merah menunjukkan tingkat kebisingan tinggi, secara langsung berada di
sumber kebisingan dominan yang sudah diamati selama pengukuran, seperti tingginya
volume lalu lintas kendaraan bermotor, aktivitas masyarakat seperti berdagang dan
keramaian masyarakat yang terlibat dalam kegiatan rekreasi atau berlibur dan
perayaan. Sedangkan wilayah yang memiliki warna hijau menunjukkan tingkat
kebisingan yang lebih rendah, biasanya disebabkan oleh jarak penelitian dengan pusat
aktivitas masyarakat cukup jauh. Peta ini memberikan visualisasi yang jelas tentang
distribusi  kebisingan di berbagai lokasi selama pengukuran. Peta yang
menggambarkan persebaran tingkat kebisingan dapat dilihat pada Gambar 4.5

dibawah ini.
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Gambar 4. 5 Peta Persebaran Kebisingan Tahun Baru
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Berdasarkan pada Gambar 4.5 di atas, hasil dari pemetaan persebaran
kebisingan menunjukkan pola bervariasi yang signifikan dengan perbedaan nilai pada
setiap pengambilan data, yaitu Ls (pengukuran pada siang hari), Lm (pengukuran
malam hari), dan Lsm (pengukuran siang dan malam hari). Untuk pengambilan data
malam hari (Lm) memiliki warna kontur lebih muda dibandingkan pada saat
pengambilan data siang hari (Ls). Terdapat persamaan dari kedua pemetaan pada Lsm
dan Ls yaitu titik pengambilan Museum Sonobudoyo Unit 1 (Titik 1), Masjid Gedhe
Kauman (Titik 2), Pasar Ngasem (Titik 3), dan Taman Sari (Titik 5) memiliki area
yang dikelilingi oleh warna merah pekat yang mengindikasikan bahwa di daerah ini
tingkat kebisingan yang tinggi. Sedangkan pada pengambilan Lm hanya di Museum
Sonobudoyo Unit 1 (Titik 1), dan Masjid Gedhe Kauman (Titik 2) yang memiliki
tingkat kebisingan yang tinggi. Terdapat persamaan Lsv dan Ls untuk titik
pengambilan Permukiman JI Panembahan (Titik 4) dan Alun-Alun Kidul (Titik 6)
memiliki warna merah muda yang menandakan area tersebut memiliki tingkat
kebisingan cukup tinggi. Sedangkan pada pengambilan Lm di Perumahan Ji
Panembahan (Titik 4), Taman Sari (Titik 5), dan Alun-Alun Kidul (Titik 6) yang

memiliki tingkat kebisingan yang cukup.

4.5.2 Peta Persebaran Kebisingan Lebaran Idul Fitri

Hasil dari pengukuran tingkat kebisingan selama periode Lebaran Idul Fitri
variasi data di enam titik yang berbeda. Pola persebaran kebisingan ditandai dengan
warna pada peta, yang menandakan instensitas kebisingan dengan skala warna yang
berbeda dari warna hijau menunjukkan tingkat kebisingan rendah dan warna merah
menunjukkan tingkat kebisingan tinggi. Wilayah yang memiliki warna merah
menunjukkan tingkat kebisingan tinggi, secara langsung berada di sumber kebisingan
dominan yang sudah diamati selama pengukuran, seperti tingginya volume lalu lintas
kendaraan bermotor, aktivitas masyarakat seperti berdagang dan keramaian
masyarakat yang terlibat dalam kegiatan rekreasi atau berlibur dan perayaan.
Sedangkan wilayah yang memiliki warna hijau menunjukkan tingkat kebisingan yang

lebih rendah, biasanya disebabkan oleh jarak penelitian dengan pusat aktivitas
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masyarakat cukup jauh dan penurunan aktivitas malam hari. Peta ini memberikan
visualisasi yang jelas tentang distribusi kebisingan di berbagai lokasi selama
pengukuran. Peta yang menggambarkan persebaran tingkat kebisingan dapat dilihat
pada Gambar 4.6 dibawah ini.



L, Lebaran Idul Fitri

110.359 110.36 110.361110.362110.363110.364110.365110.366110.367110.368110.369

o

L, Lebaran Idul Fitri

«

110.359 110.36 110.361110.362110.363110.364110.365110.366110.367110.368110.369

Gambar 4. 6 Peta Persebaran Kebisingan Lebaran Idul Fitri
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Berdasarkan pada Gambar 4.6 di atas, hasil dari pemetaan persebaran
kebisingan menunjukkan pola bervariasi yang signifikan dengan perbedaan nilai pada
setiap pengambilan data, yaitu Ls (pengukuran pada siang hari), Lm (pengukuran
malam hari), dan Lsm (pengukuran siang dan malam hari). Untuk pengambilan data
malam hari (Lm) memiliki warna kontur lebih muda dibandingkan pada saat
pengambilan data siang hari (Ls). Terdapat persamaan dari ketiga pemetaan pada Lsm
dan Ls yaitu titik pengambilan Museum Sonobudoyo Unit 1 (Titik 1), Masjid Gedhe
Kauman (Titik 2), Pasar Ngasem (Titik 3), Taman Sari (Titik 5), dan Alun-Alun Kidul
(Titik 6) memiliki area yang dikelilingi oleh warna merah pekat yang mengindikasikan
bahwa di daerah ini tingkat kebisingan yang tinggi. Terdapat kedua persamaan Lswm
dan Ls untuk titik pengambilan Permukiman JI Panembahan (Titik 4) memiliki warna
merah muda yang menandakan area tersebut memiliki tingkat kebisingan cukup tinggi.
Sedangkan pada pengambilan Lm di Perumahan JI Panembahan (Titik 4), dan Taman

Sari (Titik 5) yang memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi.

4.5.3 Peta Persebaran Kebisingan Hari Kerja

Hasil dari pengukuran tingkat kebisingan selama periode Hari Kerja variasi
data di enam titik yang berbeda. Pola persebaran kebisingan ditandai dengan warna
pada peta, yang menandakan instensitas kebisingan dengan skala warna yang berbeda
dari warna hijau menunjukkan tingkat kebisingan rendah dan warna merah
menunjukkan tingkat Kkebisingan tinggi. Wilayah yang memiliki warna merah
menunjukkan tingkat kebisingan tinggi, secara langsung berada di sumber kebisingan
dominan yang sudah diamati selama pengukuran, seperti tingginya volume lalu lintas
kendaraan bermotor, aktivitas masyarakat seperti berdagang dan keramaian
masyarakat. Sedangkan wilayah yang memiliki warna hijau menunjukkan tingkat
kebisingan yang lebih rendah, biasanya disebabkan oleh jarak penelitian dengan pusat
aktivitas masyarakat cukup jauh dan penurunan aktivitas malam hari. Peta ini
memberikan visualisasi yang jelas tentang distribusi kebisingan di berbagai lokasi
selama pengukuran. Peta yang menggambarkan persebaran tingkat kebisingan dapat
dilihat pada Gambar 4.7 dibawah ini.
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Berdasarkan pada Gambar 4.7 di atas, hasil dari pemetaan persebaran
kebisingan menunjukkan pola bervariasi yang signifikan dengan perbedaan nilai pada
setiap pengambilan data, yaitu Ls (pengukuran pada siang hari), Lm (pengukuran
malam hari), dan Lsm (pengukuran siang dan malam hari). Untuk pengambilan data
malam hari (Lm) memiliki warna kontur lebih muda dibandingkan pada saat
pengambilan data siang hari (Ls). Terdapat persamaan dari kedua pemetaan pada Lsm
dan Ls yaitu titik pengambilan Museum Sonobudoyo Unit 1 (Titik 1), Masjid Gedhe
Kauman (Titik 2), Pasar Ngasem (Titik 3), Taman Sari (Titik 5), dan Alun-Alun Kidul
(Titik 6) memiliki area yang dikelilingi oleh warna merah pekat yang mengindikasikan
bahwa di daerah ini tingkat kebisingan yang tinggi. Sedangkan pengambilan Lm hanya
di titik pengambilan Museum Sonobudoyo Unit 1 (Titik 1), Masjid Gedhe Kauman
(Titik 2), dan Pasar Ngasem (Titik 3) yang memiliki tingkat kebisingan tinggi.
Terdapat persamaan Lswm dan Ls untuk titik pengambilan Permukiman JI Panembahan
(Titik 4), dan Alun-Alun Kidul (Titik 6) memiliki warna merah muda yang
menandakan area tersebut memiliki tingkat kebisingan cukup tinggi. Sedangkan pada
pengambilan Lm di Perumahan JI Panembahan (Titik 4), Taman Sari (Titik 5), dan
Alun-Alun Kidul (Titik 6) yang memiliki tingkat kebisingan yang cukup tinggi.

4.6 Perbedaan Tingkat Kebisingan pada Tahun Baru, Lebaran Idul Fitri, dan
Hari Kerja

Tingkat kebisingan selama Libur Lebaran Idul Fitri cenderung lebih tinggi
dibandingkan hari biasa karena aktivitas kumpul keluarga, dan acara keagamaan
menambah intensitas suara di beberapa area.. Berdasarkan data yang dikumpulkan,
rata-rata tingkat kebisingan pada Libur Lebaran Idul Fitri mencapai nilai tertinggi di
beberapa titik pengamatan. Misalnya, di Titik 3 (Pasar Ngasem), Titik 1 (Museum
Sonobudoyo Unit 1), Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman), Titik 4 (Permukiman JI.
Panembahan), Titik 5 (Taman Sari) dan Titik 6 (Alun — Alun Kidul). Selama Tahun
Baru, tingkat kebisingan juga mengalami peningkatan signifikan, meskipun jenis
aktivitasnya berbeda dengan Lebaran Idul Fitri. Kegiatan seperti, perayaan yang intens
seperti, keramaian di pusat kota, dan acara publik lainnya. Data menunjukkan titik
kebisingan tertinggi pada Tahun Baru ada di Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1),
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dan Titik 4 (Permukiman JI. Panembahan). Tingkat kebisingan pada hari kerja
menunjukkan pola yang lebih rendah dibandingkan dengan Tahun Baru dan Lebaran
Idul Fitri. Aktivitas cenderung bersifat rutin dan tidak melibatkan keramaian besar.
Misalnya, di Titik 4 (Perumahan JI Panembahan).

4.7 Korelasi Tingkat Kebisingan dengan Pemetaan Lokasi

Pemetaan kebisingan selama Tahun Baru menunjukkan konsentrasi tingkat
kebisingan tinggi di pusat kota dan area komersial, yang ditunjukkan oleh warna
merah pada peta. Titik-titik seperti Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1), Titik 2
(Masjid Gedhe Kauman), Titik 3 (Pasar Ngasem), Titik 5 (Taman Sari), dan Titik 6
(Alun-Alun Kidul) berada di pusat aktivitas publik, yang meningkatkan tingkat
kebisingan.

Pemetaan kebisingan pada Lebaran Idul Fitri menunjukkan pola serupa dengan
Tahun Baru, namun dengan intensitas yang lebih tinggi di beberapa titik. Misalnya di
Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman), dan Titik 3 (Pasar Ngasem), menunjukkan
kebisingan tertinggi karena menjadi tempat berkumpulnya masyarakat untuk acara
keagamaan dan sosial. Warna merah dominan di sekitar area ini pada peta
menunjukkan intensitas aktivitas yang tinggi, berbeda dengan warna hijau atau biru
yang menandakan cenderung berada di daerah pemukiman atau taman di mana
aktivitas manusia lebih rendah.

Pada hari kerja, pemetaan kebisingan menunjukkan distribusi yang lebih merata
dengan tingkat kebisingan yang lebih rendah. Warna-warna pada peta cenderung
beralih dari merah ke hijau dan biru, terutama di area perumahan dan taman seperti
yang terlihat di Titik 4 (Perumahan JI Panembahan), dan Titik 5 (Taman Sari).
Korelasi ini menunjukkan bahwa meskipun ada aktivitas manusia, intensitasnya tidak
cukup tinggi untuk menghasilkan kebisingan ekstrem, mencerminkan rutinitas harian

yang lebih tenang dibandingkan dengan perayaan besar.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian "Pemetaan Kebisingan Lingkungan di Sekitar Ruas
Jalan Alun — Alun Utara Sampai Alun — Alun Kidul Yogyakarta," berikut adalah
kesimpulan yang dapat ditarik:

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat kebisingan di sekitar ruas jalan
Alun-Alun Utara hingga Alun-Alun Kidul Yogyakarta bervariasi dan pada
beberapa titik telah melampaui baku mutu yang ditetapkan dalam Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun 2017. Nilai tingkat
kebisingan yang dilakukan selama pengukuran dalam 3 waktu pengambilan
berbeda mendapatkan nilai kebisingan di Titik 1 sebesar 70,0 dB, Titik 2
sebesar 67,7 dB, Titik 3 sebesar 67,5 dB, Titik 4 sebesar 68,3 dB, Titik 5
sebesar 67,3 dB, dan Titik 6 sebesar 64,6 dB.

2. Peta persebaran kebisingan yang dihasilkan menggunakan Software Surfer,
Kontur kebisingan terbagi menjadi 3 warna yaitu merah, kuning, dan hijau.
Warna merah menunjukkan nilai tingkat kebisingan yang tinggi (meningkat),
sementara warna hijau menunjukkan nilai tingkat kebisingan yang lebih rendah
(menurun). Urutan tingkat kebisingan siang dan malam hari diurutkan dari
yang tertinggi hingga terendah sebagai berikut:

a. Tahun Baru : Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1), Titik 4
(Permukiman JI Panembahan), Titik 2 (Masjid
Gedhe Kauman), Titik 5 (Taman Sari), Titik 3
(Pasar Ngasem), dan Titik 6 (Alun-Alun Kidul).

b. Liburan Idul Fitri :  Titik 3 (Pasar Ngasem), Titik 1 (Museum
Sonobudoyo Unit 1, Titik 2 (Masjid Gedhe
Kauman), Titik 4 (Permukiman JI Panembahan,
Titik 5 (Taman Sari), dan Titik 6 (Alun-Alun
Kidul).
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c. HariKerja . Titik 1 (Museum Sonobudoyo Unit 1), Titik 5
(Taman Sari), Titik 2 (Masjid Gedhe Kauman),
Titik 3 (Pasar Ngasem), Titik 4 (Permukiman JI
Panembahan), dan Titik 6 (Alun-Alun Kidul).

Faktor utama yang mempengaruhi tingkat kebisingan di kawasan ini adalah
tingginya volume kendaraan bermotor, termasuk motor, mobil, dan angkutan
umum seperti bentor, terutama pada periode liburan. Selain itu, kehadiran
pasar, tempat ibadah, dan fasilitas umum lainnya di sepanjang ruas jalan ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan kebisingan.

Mengurangi  dampak kebisingan, disarankan implementasi strategi
pengendalian kebisingan yang meliputi pembatasan akses kendaraan di area
tertentu selama waktu-waktu tertentu, penggunaan material penyerap suara
pada bangunan sekitar, dan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai

dampak kebisingan terhadap kesehatan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, berikut adalah beberapa saran yang dapat

diusulkan:

1.

Disarankan agar instansi setempat melakukan pengaturan lalu lintas yang
lebih efektif di sepanjang ruas jalan Alun-Alun Utara hingga Alun-Alun Kidul
Yogyakarta, terutama selama periode liburan dan hari-hari dengan volume
kendaraan tinggi. Ini dapat dilakukan dengan menerapkan sistem manajemen
lalu lintas yang lebih baik, seperti pengalihan rute kendaraan berat ke jalan-
jalan alternatif dan penambahan rambu-rambu lalu lintas untuk mengurangi
kemacetan.

Untuk mengurangi tingkat kebisingan di sekitar kawasan ini, penggunaan
material penyerap suara pada bangunan-bangunan di sepanjang jalan dapat
dipertimbangkan. Material ini dapat dipasang pada dinding bangunan dan
pagar di sekitar area yang padat aktivitas, seperti pasar, tempat ibadah, dan

fasilitas umum lainnya.
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Diperlukan penelitian lanjutan untuk mengembangkan strategi pengendalian
kebisingan yang lebih efektif, termasuk mempelajari dampak jangka panjang
dari kebisingan terhadap kesehatan masyarakat setempat. Penelitian ini juga
dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi baru untuk pemantauan dan

pengendalian kebisingan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pengumpulan Data Primer di Ruas Jalan Alun-Alun Utara
Sampai dengan Alun-Alun Kidul Yogyakarta

1) Hasil Pengumpulan Data Primer Nilai Kebisingan Perwakilan Tahun Baru

Tabel 1. Data Kebisingan Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit 1

Identitas Bahan Uji

Standar Acuan . | SNI 8427:2017

Metode Uji : | SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun

Standar Peraturan 2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat Kebisingan : | 60 dBA

Identitas Sampel

Tanggal Pengambilan : | Jumat, 29-30 Desember 2023

: . | S:-7.80220
Koordinat GPS TE 11036395
Lokasi Pengambilan : | Museum Sonobudoyo Unit 1
Pengumpulan Data
Pembacaan
No L1 | 2 | 13 [ 4 | 15 | L6 | L7
db/5 detik

1 66 68.1 65.8 74.2 74.9 58 57.8
2 72.2 70 64.5 70.6 75.7 59 53.4
3 64 72.2 67.8 68.4 72.8 62.9 55.5
4 69.5 76.6 69.3 64.5 75.8 80.6 53
5 71.6 68.4 66.1 68.9 77 68.5 50
6 63 86.6 76.6 65.9 76.5 62.3 47.3
7 69 70.2 65.1 65.8 73 63 50.1
8 72.4 68.8 63 70.3 72.3 60.1 60.3
9 69 715 70.7 62.4 73.3 65.4 71.3
10 65.2 70.3 77.2 64.9 74.2 58.3 60.3
11 73.9 73.5 715 71.7 69.1 75.5 67.8
12 74.6 67.7 67.1 69.3 72.2 69.3 70.1
13 70 65.1 69.5 71.4 70.1 60.1 50.1
14 66 87.5 68.7 68.5 72.8 57.3 50.3
15 69 65.2 69.1 65.4 71.7 59.8 48
16 74.5 65.8 73.5 66.2 72.7 66.4 51.2
17 71.9 70.4 66.7 68.6 73.6 84.5 45.8




Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik
18 72 774 | 648 | 675 | 731 | 567 | 552
19 | 741 | 705 | 682 | 688 75 63.4 | 50.9
20 | 735 | 715 | 674 | 716 | 723 | 695 | 49.2
21 | 706 | 644 | 691 | 679 | 735 | 67.2 49
22 | 763 | 66.6 | 659 | 716 | 731 | 663 | 487
23 73 706 | 705 | 655 | 733 | 605 | 488
24 | 735 | 719 | 689 | 645 | 751 | 554 | 70.2
25 71 673 | 701 | 634 | 713 | 496 44
26 | 69.8 63 68 665 | 72.6 | 53.2 48
27 | 701 | 613 | 705 | 615 | 731 | 62.8 50
28 | 667 | 658 | 779 | 638 | 736 | 711 | 534
29 | 659 | 654 72 66.1 | 69.1 60 55
30 67 679 | 709 | 69.7 | 739 | 561 63
31 | 651 | 648 | 683 | 678 | 723 | 513 | 457
32 69 669 | 699 | 711 | 736 | 539 | 389
33 | 707 | 658 | 711 | 642 | 696 | 62.8 40
34 | 671 | 689 | 729 67 734 | 711 | 438
35 65 65.2 | 657 | 628 | 761 | 554 | 503
3 | 686 | 628 | 651 | 665 | 788 | 50.6 | 555
37 | 642 | 642 | 714 | 658 | 725 | 544 | 443
38 67 672 | 705 | 66.6 | 741 | 531 | 499
39 | 697 | 633 | 699 | 652 | 709 | 534 | 501
40 | 719 | 632 66 744 | 745 | 524 53
4 69 643 | 712 | 704 | 717 54 49.8
42 | 69.8 61 702 | 691 | 773 | 542 59
43 | 712 | 636 | 685 | 735 | 765 61 475
44 | 747 | 708 | 648 | 716 | 714 | 719 | 449
45 | 752 | 738 | 628 | 661 | 712 | 60.8 | 489
46 | 711 | 668 | 625 | 691 | 713 | 77.1 | 455
47 | 693 | 708 | 644 | 705 | 804 | 59.7 60
48 | 701 | 651 | 71.3 69 73 528 | 59.3
49 76 625 | 70.7 | 665 76 50.6 | 44.4
50 | 725 | 665 | 665 | 686 | 735 | 496 | 494
51 72 781 | 655 | 701 | 741 | 489 | 523
52 | 712 63 683 | 686 | 70.2 | 57.3 | 459
53 | 756 | 661 | 712 | 711 | 675 | 624 | 493
54 | 716 | 675 | 783 | 718 | 734 | 568 | 623
55 | 701 | 708 | 619 | 693 68 556 | 50.6
56 | 717 | 695 | 592 | 685 | 626 | 617 | 513
57 | 679 | 665 | 601 | 662 | 611 | 558 | 594

63



Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

58 | 757 | 677 | 627 | 682 | 637 | 612 | 403
50 | 744 | 66.1 69 67.2 62 524 | 50.1
60 | 727 | 675 | 696 | 683 | 61.9 | 469 | 542
61 | 707 | 631 | 693 | 695 | 639 | 481 | 4938
62 | 684 62 653 | 70.6 | 688 | 46.9 47

63 73 643 | 673 | 658 | 753 | 50.7 | 46.9
64 66 645 | 638 | 729 | 702 | 629 | 443
65 | 69.9 | 623 | 636 | 672 | 751 75 43.2
66 | 709 | 625 | 651 | 683 | 688 58 48.3
67 69 612 | 671 | 667 | 669 | 491 | 504
68 | 683 | 649 | 772 | 712 68 55.1 | 45.3
69 | 664 | 65.1 70 745 | 706 | 677 | 475
70 | 647 | 624 | 669 | 862 | 713 | 501 | 457
71 | 712 | 609 | 666 | 778 | 717 | 491 | 4138
72 | 709 | 588 68 736 | 768 | 474 | 498
73 | 677 59 707 | 72.8 74 498 | 443
74 | 63.1 64 655 | 704 | 713 | 788 45

75 | 628 | 674 | 707 | 678 69 55.3 | 50.1
76 | 699 | 628 | 723 | 722 | 775 | 648 | 633
77 65 72.3 70 718 | 754 | 527 | 593
78 66 69.1 | 652 | 671 | 791 | 627 | 553
79 | 663 | 705 63 676 | 845 | 69.6 | 404
80 | 716 64 704 | 639 | 744 | 687 | 445
81 | 718 | 693 | 604 | 706 | 756 | 56.4 | 60.2
82 | 655 | 675 | 655 | 656 | 77.8 | 666 | 66.6
83 | 644 | 689 | 675 | 712 | 728 | 506 | 504
84 | 583 | 693 | 711 72 739 | 683 | 549
85 | 645 | 657 | 643 | 67.2 75 496 | 389
86 | 604 | 66.1 | 695 | 728 | 762 | 473 | 405
87 | 773 | 7138 69 67 735 | 486 | 447
88 | 745 | 699 | 699 | 779 | 808 | 551 | 50.1
89 69 64.4 63 701 | 746 | 612 | 499
90 | 701 | 669 | 675 | 659 | 742 | 70.8 53

91 | 665 | 633 | 663 | 69.9 | 749 | 679 | 404
92 | 695 | 627 | 639 | 739 | 742 | 568 | 416
93 73 63.5 66 673 | 783 | 548 50

94 | 601 | 605 | 684 | 686 | 772 | 527 | 483
95 63 665 | 665 | 69.6 | 769 | 578 | 47.3
9% | 653 | 66.8 | 60.1 | 647 73 62.8 54

97 | 677 62 68.1 | 704 | 745 62 55.8

64



Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

98 69 614 | 767 | 692 | 722 | 568 60

99 70 65 59.7 69 76 545 | 63.4
100 | 731 | 639 | 584 | 756 | 786 | 589 | 69.4
101 | 773 | 649 | 688 | 711 | 744 57 73.5
102 | 605 | 628 | 615 | 695 | 705 55 70.3
103 | 66.7 | 603 | 614 | 783 | 732 56 68.5
104 69 68.1 65 744 | 725 | 601 | 623
105 | 66.7 | 66.7 66 705 | 675 | 589 | 606
106 | 701 | 687 | 634 | 729 | 683 | 544 | 583
107 | 693 | 658 | 678 | 681 | 85 | 568 | 565
108 | 667 | 679 | 701 | 689 | 741 60 53.4
109 | 608 | 715 | 658 69 716 | 473 | 4938
110 | 699 | 738 | 722 | 733 | 759 50 473
111 70 69.2 | 66.6 76 745 | 468 50

112 | 65.7 67 683 | 696 | 714 | 508 | 519
113 | 639 | 69.6 | 665 | 711 70 69.9 | 555
114 60 706 | 652 | 681 | 739 | 594 | 522
115 | 701 | 69.2 67 69.7 | 705 | 588 | 483
116 73 738 | 653 | 673 | 725 | 559 | 503
117 69 676 | 66.9 72 726 | 637 | 566
118 73 741 | 639 | 675 | 833 | 974 | 60.1
119 71 65.9 63 705 | 743 | 629 | 635
120 | 685 | 677 | 618 | 69.7 | 718 | 614 | 583
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Tabel 2. Data Kebisingan Titik 2 Masjid Gedhe Kauman

Identitas Bahan Uji

Standar Acuan : | SNI 8427:2017

Metode Uji : | SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun

Standar Peraturan 2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat
Kebisingan > dBA
Identitas Sampel
Tanggal Jumat, 29-30 Desember 2023
Pengambilan
_ S: -7.80373
Koordinat GPS E: 110.3626
Lokasi Masjid Gedhe Kauman
Pengambilan

Pengambilan Data

Pembacaan
No L1 | L2 | 13 | L4 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

1 737 | 667 | 651 | 604 | 655 | 59.7 | 53.2
2 628 | 512 | 645 | 614 | 644 | 615 | 543
3 651 | 69.2 | 631 | 632 | 605 | 66.6 | 52.3
4 753 | 702 | 621 | 636 | 613 | 634 | 542
5 74.6 70 624 | 703 | 604 62 56.7
6 655 | 53.8 | 623 70 63.2 | 613 | 60.1
7 60 658 | 662 | 762 | 683 58 62.3
8 67.8 | 716 | 632 | 736 | 734 | 574 | 642
9 667 | 659 | 643 | 704 | 765 | 59.7 | 66.5
10 629 | 68.7 65 678 | 69.7 | 614 | 632
11 52 657 | 625 | 704 | 66.6 63 60.4
12 74 628 | 583 | 65.2 67 65.2 | 583
13 751 | 72.6 | 632 | 718 65 66.9 57

14 731 | 792 | 598 | 703 60 68.2 | 55.3
15 705 | 614 | 594 | 723 | 633 | 703 | 57.3
16 68 716 | 593 | 745 60 734 | 56.2
17 623 | 768 | 652 | 607 | 621 | 695 55

18 72 668 | 644 | 661 | 655 | 678 | 532




Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

19 68 69.1 | 637 | 674 | 678 | 654 | 504
20 64 65.1 65 63.7 69 66.3 | 49.2
21 69 68.7 64 62.8 70 684 | 51.2
22 68 658 | 66.3 | 718 | 732 | 652 | 534
23 703 | 673 | 588 | 783 70 63.1 | 56.9
24 63 67.7 61 738 | 69.4 | 657 65

25 64 643 | 539 | 638 | 666 | 677 | 69.3
26 646 | 68.6 | 59.2 65 67.8 63 67.2
27 65 69.8 | 655 | 702 | 638 | 613 | 654
28 686 | 80.7 71 61.1 60 60.2 | 60.1
29 743 | 617 | 652 | 593 | 611 | 583 | 66.6
30 628 | 611 | 614 85 645 | 552 | 63.2
31 601 | 537 | 605 | 634 62 573 | 59.3
32 727 | 581 | 634 | 665 | 599 | 594 | 574
33 708 | 638 | 665 | 677 | 584 | 57.6 | 552
34 766 | 695 | 69.1 69 55.5 56 53.4
35 62 666 | 70.1 | 70.6 59 58.2 | 56.9
36 71 59.5 63 64.3 60 60 65

37 737 | 789 | 625 | 662 | 611 | 634 64

38 70 699 | 602 | 688 | 634 | 621 | 61.2
39 632 | 711 | 651 | 646 | 654 | 652 | 59.3
40 64 618 | 628 | 751 | 688 | 603 | 574
41 756 | 605 | 619 | 687 67 585 | 55.2
42 62.3 71 628 | 614 | 66.6 57 53.4
43 60 66.3 | 65.3 59 633 | 555 | 55.2
44 664 | 642 | 649 | 554 60 532 | 53.2
45 575 | 62.2 74 716 | 616 | 501 | 514
46 66.9 65 738 | 69.8 | 655 | 534 50

47 77 69.8 | 753 | 669 | 666 | 556 | 483
48 67 65.2 | 68.8 | 59.6 68 60.4 | 50.7
49 66 637 | 655 | 736 | 671 | 615 | 523
50 653 | 627 | 604 | 66.6 63 634 | 534
51 645 | 643 | 623 | 766 | 666 | 594 | 587
52 62 627 | 645 | 725 67 58 60.1
53 69.8 | 59.8 | 66.2 88 63 565 | 62.3
54 67.3 61 69 80.4 | 67.3 60 66.6
55 641 | 588 | 707 | 707 68 623 | 64.2
56 62 608 | 672 | 666 | 679 | 648 | 593
57 766 | 703 | 706 | 631 | 687 | 66.6 | 582
58 852 | 655 | 69.2 | 603 69 68.3 | 56.4
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

59 69.1 | 701 | 633 | 629 | 675 | 623 | 542
60 64 73 61 68.8 62 604 | 52.1
61 684 | 637 | 641 | 628 | 59.7 | 623 | 492
62 70.2 62 622 | 57.8 | 5838 64 50.3
63 67 59 583 | 695 | 606 | 59.4 | 51.2
64 682 | 589 | 612 | 611 | 634 | 573 | 50.3
65 69 60 682 | 633 | 666 | 555 | 482
66 65.7 | 573 | 633 | 678 | 504 | 529 | 47.9
67 716 | 633 | 624 | 658 | 578 | 538 | 50.2
68 687 | 69.1 | 609 | 727 | 598 | 555 | 534
69 506 | 666 | 61.3 | 723 | 617 | 578 | 545
70 688 | 687 | 623 | 705 | 655 | 603 | 527
71 507 | 728 | 654 | 787 | 678 | 625 54

72 684 | 70.8 65 803 | 699 | 61.1 | 528
73 736 | 733 | 677 71 68 632 | 543
74 717 72 634 | 631 | 677 | 666 | 555
75 86.4 63 639 | 60.3 65 60.3 | 53.8
76 787 | 60.6 | 633 | 591 | 632 | 582 | 542
77 797 | 683 | 664 | 665 | 623 | 593 | 554
78 86.8 | 60.8 | 674 | 695 64 61.5 51

79 75 606 | 614 | 707 | 675 | 635 | 49.2
80 771 | 61.8 63 676 | 689 | 59.2 48

81 72 608 | 642 | 629 | 666 | 574 | 504
82 686 | 657 | 66.9 63 675 | 556 | 52.3
83 55.1 59 673 | 778 | 684 | 532 54

84 62.5 67 804 | 753 | 655 | 506 | 50.1
85 723 | 591 | 532 | 672 | 606 | 524 | 487
86 69 551 | 605 | 56.2 | 624 | 544 47

87 70 61.1 | 583 | 602 | 644 | 563 | 49.2
88 641 | 623 | 504 | 636 | 666 | 534 | 465
89 632 | 59.9 60 66.1 | 68.7 | 511 | 483
90 686 | 738 | 633 | 731 69 50 49

91 71.9 63 659 | 745 | 687 | 493 | 512
92 674 | 646 | 571 | 864 67 51.2 | 53.2
93 702 | 639 | 59.7 | 795 | 683 | 534 | 501
94 681 | 615 | 671 | 725 67 555 | 52.1
95 61.8 | 66.6 76 69.4 | 655 | 575 | 543
96 74 686 | 685 | 674 64 543 | 56.2
97 656 | 605 | 71.8 | 69.2 | 598 | 564 | 60.1
98 70.4 61 63.3 74 58 57.8 | 61.2
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

99 602 | 582 | 623 | 702 | 601 | 60.1 | 593
100 638 | 565 | 609 | 774 | 633 | 623 | 66.2
101 615 | 638 | 649 | 699 | 612 | 642 | 545
102 641 | 615 | 657 | 685 58 66.7 | 55.5
103 65.4 | 595 69 831 | 554 | 701 | 60.1
104 74.9 65 66.1 | 73.8 56 68.3 | 59.2
105 67 62 647 | 719 | 593 | 644 | 693
106 61.8 | 665 | 683 | 686 60 623 | 70.1
107 66.1 | 658 | 713 | 705 | 621 | 639 | 682
108 726 | 695 | 613 | 775 | 644 | 601 | 652
109 58.5 58 684 | 732 | 66.6 | 583 | 60.2
110 695 | 622 | 652 | 687 62 56.4 | 59.3
111 72.3 60 611 | 669 | 683 | 523 58

112 635 | 661 | 635 | 617 | 701 | 504 | 594
113 59.1 67 638 | 709 | 684 | 532 | 575
114 66.1 | 622 | 61.8 | 667 69 58.3 | 55.2
115 703 | 641 | 647 63 67.4 | 685 | 542
116 66.1 | 69.8 68 66.1 | 66.6 | 67.2 53

117 619 | 61.8 63 663 | 679 | 659 | 554
118 71.7 69 606 | 59.7 | 731 | 621 | 56.1
119 636 | 652 | 645 | 574 | 701 | 59.2 | 56.2
120 687 | 683 | 692 | 611 | 663 | 555 | 50.1
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2) Hasil Pengumpulan Data Primer Nilai Kebisingan Perwakilan Lebaran

Tabel 3. Data Kebisingan Titik 3 Pasar Ngasem
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Identitas Bahan Uji

Standar Acuan

SNI8427:2017

Metode Uji

SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Standar Peraturan

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun
2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat

Kebisingan 70 dBA

Identitas Sampel

Tanggal - Sabtu, 20-21 April 2024
Pengambilan

Koordinat GPS

S:-7.80784

E: 110.36003

Lokasi
Pengambilan

Pasar Ngasem

Pengambilan Data

Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

1 713 | 702 | 712 | 731 | 619 59 58.2
2 70 714 | 703 | 681 | 634 | 581 | 56.3
3 684 | 736 | 683 | 778 | 653 | 56.6 55

4 706 | 78.9 67 716 | 668 | 581 | 573
5 69.4 | 801 | 692 | 723 | 683 | 593 | 589
6 724 | 793 | 713 | 745 | 674 | 615 | 60.1
7 73 775 | 731 | 734 | 658 | 573 | 59.2
8 703 | 753 | 721 | 728 | 631 | 555 | 585
9 69.4 73 703 | 77.8 62 534 | 574
10 675 | 764 | 735 | 79.2 60 56.4 | 55.5
11 69.3 | 783 | 751 | 69.8 | 59.3 | 58.9 54

12 737 | 801 | 802 | 786 | 612 | 613 | 523
13 745 | 783 | 8138 73 62.3 59 50.1
14 764 | 766 | 792 | 752 | 644 | 603 | 49.1
15 778 | 745 | 771 | 631 65 584 | 483
16 739 | 764 | 753 | 657 | 693 | 564 | 46.6
17 682 | 779 | 721 | 661 [ 712 | 555 | 50.1
18 65.5 78 708 | 68.1 70 532 | 54.3
19 66.1 | 793 | 666 | 724 | 658 54 58.8




Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

20 68 775 | 753 | 789 | 633 | 557 | 574
21 701 | 756 | 692 | 777 | 642 | 572 | 554
22 734 | 742 63 726 | 683 | 59.2 | 533
23 784 | 719 | 663 | 704 [ 703 | 60.1 | 50.1
24 83.2 70 75 629 | 714 61 59.4
25 80.3 | 69.1 | 721 | 634 | 692 | 605 | 483
26 784 | 674 | 703 | 733 | 671 | 59.1 | 47.3
27 732 | 70.2 66 80.7 | 655 | 574 | 463
28 69.4 | 734 | 702 | 754 | 701 | 559 | 50.3
29 655 | 75.1 | 707 | 734 | 697 | 532 | 514
30 701 | 743 | 724 | 777 | 653 | 504 | 52.8
31 753 | 724 | 621 | 655 | 674 | 554 | 514
32 732 | 756 | 646 | 606 | 683 | 56.2 50

33 713 | 779 | 658 | 568 | 651 | 57.8 | 489
34 745 | 743 66 578 | 622 | 59.2 | 503
35 766 | 693 | 681 | 554 | 666 | 614 | 514
36 78.3 68 701 | 579 | 642 | 629 | 532
37 80.1 | 70.2 | 682 | 652 | 612 | 641 | 55.1
38 834 | 734 | 671 69 59.4 65 57.3
39 798 | 749 | 666 | 728 | 655 | 66.6 | 60.1
40 753 | 776 | 704 | 716 | 641 | 642 | 621
41 695 | 792 | 714 | 783 | 633 62 60.3
42 685 | 783 | 654 | 652 65 61 59.3
43 666 | 769 | 66.1 64 57 59.2 | 60.4
44 604 | 745 | 674 | 703 | 554 | 584 | 623
45 653 | 754 | 686 | 758 64 564 | 645
46 678 | 77.3 70 781 | 525 | 555 | 641
47 73.9 79 721 | 744 | 579 | 547 60

48 80.1 | 80.2 73 70.7 60 52.7 59

49 823 | 831 | 681 | 701 | 623 | 515 | 57.8
50 793 | 829 | 661 | 726 64 52.5 56

51 777 | 803 | 638 | 755 | 666 | 542 | 545
52 75 784 | 555 | 76.1 64 52.4 53

53 731 | 771 | 664 | 792 | 603 | 544 | 521
54 704 | 754 | 704 | 752 | 615 | 562 | 504
55 723 | 735 | 723 | 745 | 621 | 585 | 534
56 78 712 | 701 | 722 | 634 | 564 | 555
57 80.1 | 743 | 712 | 701 | 649 55 57.3
58 768 | 765 | 721 | 692 | 673 | 534 | 532
59 787 | 778 | 681 | 687 | 643 | 521 | 555
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

60 778 | 795 | 635 | 76.9 60 542 | 59.2
61 753 | 801 | 662 | 827 58 582 | 60.3
62 724 | 843 | 671 | 847 | 591 | 592 | 597
63 701 | 831 | 662 | 815 | 615 | 574 | 57.8
64 683 | 807 | 689 | 763 | 635 | 54.2 56

65 67 784 | 661 | 713 | 666 | 534 54

66 64.3 77 67 74 63.2 | 501 | 529
67 601 | 754 | 655 | 722 | 586 | 49.2 | 50.2
68 632 | 734 | 656 | 673 57 48.4 49

69 666 | 753 | 667 | 754 | 612 | 472 | 502
70 701 | 764 | 66,6 | 752 | 647 | 466 | 534
71 73 781 | 66.3 64 63.3 | 457 | 541
72 74 80.1 | 67.1 | 618 | 645 | 461 | 584
73 783 | 791 | 661 | 638 | 655 | 484 | 60.2
74 76.3 78 648 | 728 | 645 | 474 | 623
75 722 | 764 | 633 | 756 63 487 | 61.2
76 705 | 742 | 613 72 67.8 | 50.1 | 604
77 68.1 | 724 | 634 71 63.3 | 51.2 | 594
78 655 | 75.3 65 677 | 645 | 523 | 573
79 754 | 771 66 701 | 675 | 534 | 555
80 80.1 | 793 | 703 | 769 | 668 | 522 | 56.9
81 823 | 764 | 834 | 677 | 655 51 58.3
82 793 | 75.7 82 722 | 67.1 50 60

83 781 | 739 | 817 76 684 | 491 | 623
84 77 701 | 791 | 791 | 677 47 60.2
85 733 | 683 | 651 | 744 | 633 46 62.1
86 744 | 674 | 626 | 658 | 621 | 478 | 632
87 76.1 | 69.2 | 715 | 761 | 611 | 489 | 654
88 783 | 704 | 655 | 687 | 621 | 50.1 64

89 722 | 732 | 674 | 677 | 657 | 523 | 623
90 701 | 754 | 645 | 704 | 677 | 542 | 60.1
91 683 | 777 | 678 | 724 | 654 | 567 | 59.2
92 69.4 | 781 | 631 | 707 63 582 | 57.3
93 678 | 798 | 602 | 733 | 623 | 56.3 59

94 654 | 813 | 61.6 | 753 | 666 55 58.2
95 703 | 802 | 67.3 81 684 | 534 | 571
96 727 | 772 | 692 | 736 | 651 | 582 56

97 734 | 761 65 69.3 59 60.1 | 582
98 754 | 743 63 66.1 | 577 | 642 | 60.1
99 80.1 71 64 62.6 53 63.2 | 624
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

100 823 | 743 | 76.2 64 589 | 60.1 | 604
101 804 | 753 | 664 | 701 60 501 | 59.3
102 788 | 769 | 642 | 713 | 612 | 574 | 60.9
103 793 | 75.1 66 76.4 | 58.3 55 60.3
104 80.1 | 734 | 661 | 691 | 567 | 542 | 584
105 777 | 716 | 581 | 727 | 544 | 532 | 57.8
106 75 701 | 589 | 748 | 556 | 556 | 584
107 732 | 723 | 581 | 698 | 611 | 532 | 56.1
108 69.4 | 742 | 624 | 735 | 621 | 521 60

109 682 | 76.3 65 724 | 60.3 53 61.2
110 67.1 | 743 | 726 | 694 | 591 | 542 | 60.3
111 701 | 729 | 683 | 776 | 583 | 555 | 583
112 73.8 74 668 | 807 | 573 | 574 | 563
113 754 | 763 | 626 | 69.8 | 56.2 55 58.2
114 722 | 719 64 64 55 532 | 60.3
115 713 | 791 | 628 | 777 | 631 52 62.5
116 69.2 | 81.2 65 76.8 60 555 | 63.2
117 67.8 | 802 | 664 | 773 | 591 | 584 | 645
118 689 | 783 | 694 | 782 55 55.7 | 66.6
119 701 | 765 | 642 | 769 52 54 67.8
120 72.3 74 65 752 | 534 | 532 | 695
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Tabel 4. Data Kebisingan Titik 4 Permukiman JI Panembahan

Identitas Bahan Uji

Standar Acuan : | SNI 8427:2017

Metode Uji : | SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun

Standar Peraturan 2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat
Kebisingan o5 dBA
Identitas Sampel
Tanggal Sabtu, 20-21 April 2024
Pengambilan
] S: -7.80736
Koordinat GPS E- 11036757
Lokasi Pasar Ngasem
Pengambilan J

Pengambilan Data

Pembacaan
No L1 | L2 | L3 | L4 | L5 | L6 | L7
db/5 detik
1 69.2 70.2 68 481 | 50.2 57 51
2 683 | 724 | 69.1 | 447 | 482 | 557 | 501
3 70.1 741 | 712 | 477 47 54 49.3
4 723 | 759 | 732 | 661 | 495 | 532 | 482
5 68 772 | 701 | 522 | 594 | 553 | 455
6 675 | 753 | 693 | 633 | 589 | 504 44
7 67 72 701 | 654 | 562 | 498 | 421
8 654 | 695 | 72.9 62 58.4 48 41
9 63.2 675 | 741 | 526 | 555 | 492 | 389
10 60.1 701 | 756 | 675 | 532 | 483 | 403
11 59.1 723 | 771 | 681 | 563 | 465 | 433
12 623 | 749 | 752 | 733 | 573 | 451 | 446
13 678 | 766 73 586 | 603 | 444 | 465
14 69.3 | 783 | 69.2 | 555 | 612 | 423 46
15 67.7 81.2 | 672 | 668 | 623 | 453 | 453
16 666 | 791 | 661 | 678 | 59.1 44 44
17 65.1 77.9 65 63.7 58 431 | 431
18 63.2 763 | 639 | 587 57 405 | 44.8
19 654 | 754 | 658 61 56 39.2 45
20 70.1 765 | 68.4 62 55 38 43.2
21 723 | 782 69 674 | 568 | 37.4 | 408




Pembacaan
No L1 L2 | 13 [ L4 | L5 [ Ls L7
db/5 detik
22 745 | 793 | 712 | 687 57 39.4 | 39.2
23 76.7 81.2 | 732 69 60.1 | 40.2 | 382
24 81.8 | 794 | 701 70 619 | 413 | 374
25 783 | 768 | 692 | 741 [ 632 | 423 35
26 71.7 743 | 679 | 702 | 645 43 36.7
27 78/8 | 727 | 678 | 684 | 689 | 45.2 39
28 754 | 703 | 662 | 647 | 66.6 | 489 | 40.1
29 69.5| 735 | 654 | 61.1 65 55.5 42
30 68.7 76.4 | 66.4 60 63 60.1 | 454
31 66.6 788 | 67 59.6 62 58.3 | 483
32 65 79.7] 701 | 751 | 592 | 574 | 502
33 67.8 82.1| 727 85 57 557 | 543
34 68.9 80.2| 766 | 781 | 553 | 531 51
35 69.7 784 731 64 54 51 49.9
36 71.2 769] 691 | 611 | 522 50 51.2
37 774 | 735 | 683 | 625 53 483 | 53.2
38 788 | 713 | 666 | 666 | 542 | 499 | 555
39 765 | 743 | 663 | 617 55 532 | 543
40 74.9 766 | 689 | 635 | 583 54 52.5
41 73.2 789 | 702 | 587 | 59.2 | 56.7 | 50.4
42 70.1 79.1 | 661 | 659 | 571 | 57.9 | 494
43 69.8 | 81.2 66 666 | 582 | 60.1 48
44 666 | 792 | 598 | 67.8 56 59.2 | 465
45 678 | 777 | 667 | 704 | 543 | 561 | 444
46 68 75.4 65 62.2 50 55.4 47
47 70.1 785 | 686 | 553 | 492 53 50.2
48 723 | 795 | 701 | 613 | 523 | 545 | 547
49 72.3 77 69 509 | 56.7 | 56.5 56
50 743 | 761 | 675 | 575 | 601 | 555 | 70.1
51 756 | 741 | 656 | 623 | 591 | 541 | 723
52 71.7 753 | 681 | 731 58 521 | 701
53 78.9 789 | 701 | 635 56 509 | 683
54 76 80.1 72 64.4 59 51.2 64
55 69.1 823 | 741 | 708 | 612 | 493 | 60.1
56 675 | 794 | 723 | 654 | 678 | 475 | 583
57 66.7 774 | 683 | 625 | 643 46 56
58 64.2 76 651 | 59.2 | 60.1 | 449 54
59 62 754 | 635 | 556 | 603 | 50.1 | 529
60 59 779 | 701 | 623 | 582 | 523 | 543
61 58.7 789 | 753 | 667 | 563 | 56.7 | 541
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Pembacaan
No L1 L2 | 13 [ L4 | L5 [ Ls L7
db/5 detik

62 60.1 81.2 | 782 | 694 | 561 | 572 | 523
63 623 | 794 | 701 | 717 | 575 | 555 | 504
64 645 | 779 68 684 | 592 | 536 | 49.1
65 66.7 76 65.1 | 654 | 60.1 | 512 | 47.2
66 65 743 | 60.2 64 59.2 50 46

67 63.2 732 | 63.2 73 58.4 | 482 | 449
68 666 | 755 | 654 | 883 | 554 47 42.1
69 683 | 768 | 701 | 732 | 562 | 451 | 404
70 70.1 781 | 688 | 716 | 594 | 492 | 387
71 71.2 764 | 712 | 651 | 574 | 501 | 391
72 72.3 74 67.1 | 616 | 554 | 51.2 40

73 69.1 753 | 641 | 557 | 574 | 482 | 413
74 675 | 771 | 71.2 | 519 | 504 | 473 | 423
75 663 | 791 | 622 | 508 | 601 | 455 | 404
76 62.3 78 639 | 628 | 682 44 39.4
77 60.1 769 | 658 72 701 | 423 38

78 508 | 751 | 68.1 68 69 404 | 40.3
79 58.9 734 | 691 | 671 | 674 | 392 | 423
80 60.1 75.1 | 673 | 655 | 654 | 382 | 441
81 623 | 763 | 704 | 704 | 601 | 401 | 467
82 63.2 782 | 689 | 666 | 594 | 423 | 478
83 655 | 761 | 672 | 702 | 571 | 439 | 485
84 70.1 75 658 | 679 | 554 44 46

85 69.1 734 | 66.1 | 605 58 431 | 451
86 67.8 73 64 68.8 59 421 43

87 65.4 75 681 | 709 | 604 41 46.7
88 678 | 768 70 727 | 623 | 401 | 478
89 68.9 79.3 68 65 645 | 482 | 485
90 703 | 776 | 655 | 667 | 605 | 374 | 50.1
01 72.4 76 69.1 | 706 | 59.2 | 394 | 524
92 703 | 783 | 701 | 681 | 582 | 412 | 60.1
93 68.5 77 732 | 654 57 44 62.3
94 666 | 753 | 703 | 64.8 54 454 | 645
95 65 75 69.1 | 644 | 523 | 467 | 624
96 64 74 641 | 657 | 579 | 451 59

97 603 | 732 | 669 | 632 | 601 | 423 58

98 58.4 72 65 50.2 | 61.2 41 56.7
99 506 | 701 | 632 | 678 | 621 | 442 | 555
100 61 734 | 603 | 625 | 601 | 454 54

101 62 754 | 698 | 556 | 583 | 469 | 524
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Pembacaan
No L1 L2 | 13 [ L4 | L5 [ Ls L7
db/5 detik
102 67 777 | 723 | 518 57 48 51
103 66 76.4 | 734 | 622 | 548 | 401 | 492
104 645 | 759 | 706 | 562 | 574 | 411 | 473
105 623 | 721 | 692 | 524 | 601 | 39.2 | 50.1
106 605 | 701 67 483 | 621 | 403 55
107 67.8 69 65.3 45 641 | 412 54
108 70.1 68 642 | 428 | 665 | 454 | 517
109 72.1 701 | 671 | 445 | 642 | 504 | 508
110 745 | 721 | 654 | 454 | 623 | 554 | 495
111 70.1 739 | 627 | 524 61 571 | 474
112 685 | 754 61 601 | 59.1 | 55.1 46
113 678 | 741 | 632 | 701 | 57.3 53 45.3
114 66 72 645 | 645 56 52.1 44
115 64.5 70 69 579 | 584 | 502 | 429
116 704 | 693 | 701 | 627 59 52 42.1
117 723 | 674 | 682 | 715 | 601 | 504 | 39.8
118 69.8 | 701 | 666 | 606 | 623 | 483 | 384
119 685 | 719 | 642 | 667 | 66.6 49 40.9
120 67 73 62 52.3 68 55.4 | 43.9
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3) Hasil Pengumpulan Data Primer Nilai Kebisingan Perwakilan Hari Kerja

Tabel 5. Data Kebisingan Titik 5 Taman Sari

Identitas Bahan Uji

Standar Acuan

SNI8427:2017

Metode Uji

SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Standar Peraturan

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun
2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat

Kebisingan 70 dBA

Identitas Sampel

Tanggal Jumat, 26-27April 2024

Pengambilan

: S: -7.81008

Koordinat GPS E- 11036073

Lokasi . Taman Sari

Pengambilan

Pengambilan Data
Pembacaan
No L1 | 12 | 13 | 4 | 15 | L6 | L7
db/5 detik

1 73.1 67.4 67.4 65.4 60.2 40.1 34.3
2 75.6 64.3 68.9 68.5 63.5 38.2 36
3 72.1 67.8 74.3 64.5 65.4 37.4 37
4 70 69.4 70.2 62.1 66.5 34.5 34.5
5 68.3 65.4 69 67.5 68.5 37.4 32.3
6 65.4 62.3 65.4 69.8 64.5 40.2 38.4
7 69 70.2 63.5 67.7 61.3 46.5 40.3
8 72.1 72.1 67.5 68.9 58.4 50.4 42.3
9 73.2 75.4 69.4 65.4 56.5 60.2 46.3
10 75.4 73.2 74.3 69 53.4 57.4 40.3
11 73.2 70.1 7.7 72.3 50.3 53.4 43.2
12 70.1 68.5 73.4 74.5 54.5 50 39.4
13 68.8 64.9 71.2 76.5 58.4 43 37.4
14 65.6 62.3 75.4 73.2 59.3 44.3 324
15 63.4 65.4 70 71 65.4 45.2 40.3
16 67.5 67.4 68.5 68.5 68.4 47.2 50.2
17 68.4 68.8 65.4 64.3 70.3 50 53.4
18 70.1 70.1 67.4 61.2 74.5 48.3 60.3
19 73.2 73 69.4 59.4 72.1 45.3 58.5




Pembacaan
No L1 L2 | L3 | L4 | L5 | L6 | L7
db/5 detik

20 75.4 69.5 645 | 589 69 421 | 553
21 70.2 65.4 657 | 632 | 675 40 52.1
22 68.9 62.3 685 | 654 | 654 | 384 | 493
23 65.3 64.9 676 | 684 | 632 [ 403 | 473
24 64.3 65.4 675 | 654 59 453 | 454
25 67.8 68.4 69.6 | 701 | 574 [ 402 | 421
26 69.3 64.5 654 | 743 | 555 | 41.3 39

27 72.1 63.2 676 | 721 | 543 | 452 | 375
28 75.4 67.5 634 | 685 | 576 | 506 | 356
29 75.6 70.1 684 | 654 | 532 | 532 | 389
30 78.4 73.2 675 | 634 | 521 65 40.2
31 74.3 74.9 643 | 689 | 576 | 632 | 373
32 70 71.2 695 | 713 | 584 | 603 | 366
33 68.4 69.5 713 | 743 59 584 | 38.9
34 65.6 67.8 715 | 705 | 543 | 554 | 375
35 63.7 64.5 743 | 689 | 521 | 523 | 354
36 68.5 63.4 70.1 | 656 50 50 40.3
37 69 67.8 69.8 | 632 | 57.4 | 483 | 443
38 72.1 69.3 656 | 678 | 543 | 453 | 464
39 71.7 65.4 634 | 654 | 59.4 | 423 | 543
40 69.6 62.3 676 | 621 | 632 | 384 | 69.4
41 68.9 60.1 68.6 60 64.3 37 74.3
42 69 64.3 732 | 584 | 684 | 354 | 71.2
43 67.4 67.5 80.1 | 602 | 677 | 386 | 684
44 64.5 68.9 832 | 634 | 651 | 399 | 654
45 68.9 67.4 784 | 675 | 632 | 432 | 632
46 67 70.1 756 | 69.1 60 46.3 60

47 72.1 72.1 732 | 666 | 584 | 475 | 574
48 74.3 74.22 69 643 | 564 | 457 50

49 70.3 80.1 65.6 | 612 | 534 | 434 | 554
50 68.5 78.4 634 | 645 | 574 [ 501 | 51.2
51 65.4 74.3 685 | 584 | 583 | 543 | 483
52 60.1 70.1 654 | 545 | 543 [ 521 | 465
53 56.4 67.5 675 | 59.9 | 555 50 43.2
54 59.3 64.5 69 61.2 | 589 | 483 | 37.3
55 63.2 62.3 701 | 645 | 567 47 38.1
56 68.4 65.4 743 | 675 | 543 | 445 | 39.2
57 74.3 63.2 721 | 643 | 531 | 434 | 364
58 76.5 61.9 70 631 | 502 | 485 | 333
59 72.1 65.4 68.4 60 543 | 503 | 37.2
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Pembacaan
No L1 L2 | L3 | L4 | L5 | L6 | L7
db/5 detik

60 69.8 68.5 654 | 584 | 574 | 473 | 394
61 71.7 64.5 634 | 543 | 593 | 435 | 401
62 75.7 65.4 624 | 563 | 603 | 412 | 41.2
63 70.1 68.5 65.6 59 59 39 44.4
64 68.5 65.6 68.4 | 645 | 574 | 374 | 463
65 63.2 64.4 701 | 632 | 545 [ 473 | 503
66 64.5 66.6 685 | 656 | 579 | 502 | 543
67 67.5 64.5 654 | 695 | 532 | 553 | 56.4
68 68 63.4 702 | 743 50 573 | 54.3
69 65.4 61.3 745 | 721 | 489 | 532 50

70 67.5 60.5 763 | 684 | 495 49 48.3
71 69.4 62.3 743 | 645 | 523 | 475 | 464
72 70.7 64.5 721 | 634 | 565 | 453 | 44.2
73 72.1 67.5 70 61.4 | 534 | 423 | 432
74 74.3 64.3 685 | 654 | 584 40 421
75 69.5 70.1 65.6 60 60.1 | 389 | 444
76 65.4 75.4 69 586 | 643 | 374 | 421
77 63.2 78.3 654 | 545 | 675 | 35.3 40

78 63.4 74.3 634 | 601 | 643 37 38.4
79 60 72.1 67.8 | 643 60 403 | 375
80 64.3 70 703 | 675 | 584 | 423 30

81 67.8 67.5 732 | 635 | 574 | 442 | 345
82 64.3 64.5 70 602 | 543 | 432 | 385
83 63.4 63.4 675 | 584 | 57.9 41 43.2
84 67.9 67.5 645 | 545 | 602 | 401 | 483
85 69 69.4 704 | 521 | 632 | 392 | 454
86 72.3 64.5 743 | 545 | 601 | 403 | 423
87 68.8 61.2 695 | 576 | 583 | 454 40

88 69.9 64.5 65.6 60 55.4 | 485 | 454
89 70.1 65.8 634 | 614 | 532 [ 603 | 479
90 67.5 67.9 685 | 654 | 565 | 684 | 503
91 63.4 70.1 69 621 | 583 | 643 | 47.3
92 60.3 73.2 73.2 60 60.2 | 651 | 434
93 58.4 70.5 754 | 675 | 643 | 632 | 39.2
94 63.2 69 721 | 701 | 584 [ 592 | 37.2
95 67.5 64.5 70 685 | 534 | 571 | 365
96 70.3 61.2 666 | 654 | 523 55 34.2
97 73.2 64.5 675 | 632 50 534 | 375
98 69.9 68.5 69.4 | 59.4 | 483 | 512 | 389
99 65.4 70.1 656 | 578 | 49.2 [ 483 | 401
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Pembacaan
No L1 L2 | L3 | L4 | L5 | L6 | L7
db/5 detik

100 | 645 67.5 645 | 603 | 473 49 423
101 | 678 64.5 678 | 589 | 444 | 534 45

102 | 80.2 67.8 645 | 545 | 492 | 566 | 432
103 | 83.2 70.1 635 | 524 | 455 | 555 30

104 | 784 72.3 68.5 50 432 | 534 | 384
105 | 74.3 75.3 69 57.4 | 484 50 35.4
106 | 71.9 72.9 734 | 595 | 502 49 34.3
107 | 685 70 81.2 | 565 | 534 | 473 | 374
108 | 65.4 68.5 843 | 559 | 573 [ 432 | 403
109 | 63.2 64.5 78.6 57 60.1 40 41.2
110 61 67.5 754 | 545 | 643 | 382 | 3938
111 | 634 68.4 732 | 594 | 701 | 365 38

112 | 65.4 68.5 72 603 | 734 | 343 | 364
113 | 675 69.4 754 | 645 | 685 | 374 | 384
114 | 65.4 65.4 78 632 | 632 | 321 | 40.2
115 | 634 70.4 743 | 612 | 603 30 43

116 | 675 74.3 73.2 59 58.4 | 343 | 4713
117 | 69.8 70.2 80.4 | 574 | 545 [ 374 | 502
118 70 68.4 843 | 534 | 532 | 418 | 543
119 | 73.8 64.5 776 | 574 | 483 | 454 | 574
120 70 68.4 743 | 603 | 454 | 483 | 59.3
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Tabel 6. Data Kebisingan Titik 6 Alun-Alun Kidul

82

Identitas Bahan Uji

Standar Acuan

SNI8427:2017

Metode Uji

SLM pembobotan frekuensi A dengan pembobotan waktu fast (F)

Standar Peraturan

Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 40 Tahun
2017 tentang Baku Tingkat Kebisingan

Tingkat

Kebisingan 60 dBA

Identitas Sampel

Tanggal Jumat, 26-27April 2024

Pengambilan

: S:-7.81139

Koordinat GPS E- 11036265

Lokasi . Alun-Alun Kidul

Pengambilan

Pengambilan Data
Pembacaan
No L1 | 2 | L3 | L4 | L5 | L6 L7
db/5 detik

1 57.8 60.3 61.2 70.2 63.2 56.5 45.4
2 59.2 62.3 64.3 68.9 60.5 53.4 43.2
3 62.1 65.4 65 65.4 64.3 52.1 46.4
4 64.3 69.8 63.2 63.2 62.1 50 49.3
5 62.1 70.1 67.4 64.5 60.3 49.9 50.4
6 59 67.4 64.3 68.4 58.4 52.6 47.3
7 57 62.1 62.1 71.6 56.4 58.5 50.1
8 53.4 65.6 60 69.3 53.4 64.3 54.3
9 52.1 69 58.9 68.1 56.4 58.5 53.2
10 55.5 64 59.4 64.3 58.4 55.4 50
11 57.9 66.6 60.1 62.1 60.2 52.1 57.4
12 59 63.2 64.3 65.4 61.1 56.5 58.4
13 62.1 58.4 62.1 68.4 59.8 58.4 60.3
14 61.8 53.4 67.5 70.1 60 54.3 64.3
15 64.3 58.9 69 73.2 63.9 56.5 60
16 66.4 61.2 74.3 70.1 62.3 53.4 58.5
17 63.2 64.9 70.1 68.5 64.5 50 55.4
18 61 67.5 68.4 64.3 60.3 48.4 52.1
19 58.9 63.2 64.3 63.2 57.4 43.4 50
20 59.8 60 68.5 66.5 53.4 454 55.1
21 60.1 62.3 63.2 68.4 56.7 42.1 57.8




Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

22 618 | 645 | 60.1 | 69.4 | 584 40 54.5
23 589 | 674 | 654 | 721 | 592 | 456 | 584
24 568 | 701 | 63.2 73 565 | 50.3 | 60.3
25 543 | 74.3 60 713 | 584 | 554 | 702
26 56.8 | 71.2 | 584 70 69.2 | 574 | 685
27 59 685 | 603 | 685 | 665 | 532 | 643
28 621 | 656 | 643 | 696 | 62.1 50 54.4
29 63.2 | 639 | 654 | 667 60 485 | 503
30 684 | 675 | 621 | 642 | 574 | 454 | 51.2
31 654 | 695 | 647 60 54.3 48 54.5
32 63.2 67 666 | 634 | 57.6 | 532 | 589
33 60 643 | 643 | 656 | 594 | 564 | 60.3
34 702 | 629 | 621 | 684 | 553 | 532 | 574
35 732 | 613 | 645 | 701 | 59.3 50 53.4
36 712 | 634 | 685 | 732 | 583 | 484 50

37 685 | 658 | 635 | 754 | 554 | 469 | 484
38 64.3 69 621 | 721 | 604 | 432 | 454
39 629 | 654 | 66.6 70 65.4 40 43.4
40 509 | 632 | 684 | 674 | 685 | 434 | 465
41 54.5 68 654 | 621 | 705 | 456 | 485
42 534 | 654 | 621 60 685 | 474 | 503
43 574 | 621 | 654 | 645 | 645 | 483 | 475
44 59 589 | 684 | 674 | 612 | 503 | 449
45 632 | 534 | 634 | 634 60 543 | 454
46 643 | 523 | 654 | 612 | 584 50 421
47 734 | 578 | 631 | 634 | 545 | 483 40

48 69.1 | 601 | 685 | 675 | 536 | 465 | 454
49 614 | 643 | 703 | 689 | 574 | 493 50

50 632 | 676 | 801 | 654 | 594 | 505 | 53.2
51 675 | 645 | 843 | 621 | 544 | 543 | 523
52 632 | 659 | 795 | 634 | 532 | 574 50

53 60 684 | 756 | 656 | 575 | 534 | 493
54 584 | 701 | 732 | 69.8 | 584 50 54.3
55 545 | 732 | 686 | 689 | 593 | 483 | 574
56 53 70 632 | 638 | 534 | 475 | 604
57 574 | 685 60 675 | 564 | 434 | 643
58 543 | 654 | 623 | 666 | 584 40 60

59 589 | 632 | 656 | 677 | 603 | 423 | 584
60 621 | 679 | 684 | 732 | 607 | 463 | 534
61 64.3 69 64.5 70 584 | 483 | 51.2
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

62 659 | 732 | 632 | 654 | 554 | 532 | 4715
63 632 | 701 | 685 | 621 | 587 | 594 | 469
64 654 | 685 | 702 | 654 55 643 | 443
65 645 | 645 | 685 | 631 | 59.4 | 621 | 432
66 621 | 621 | 643 60 58.2 60 48.3
67 60 655 | 621 | 643 | 59.4 | 545 | 434
68 58.4 | 68.9 60 675 | 564 | 574 | 423
69 56.4 | 701 | 632 | 694 | 524 | 523 | 46.3
70 592 | 675 | 685 | 635 | 555 50 49.3
71 632 | 634 | 654 | 624 | 542 | 543 | 543
72 654 | 645 | 63.7 | 685 50 50 53.2
73 629 | 678 | 693 | 743 | 543 | 473 50

74 61.7 69 701 | 721 | 574 | 493 | 483
75 63 732 | 743 | 685 | 601 | 465 | 454
76 60 70 721 | 635 | 643 | 421 | 504
77 584 | 675 | 694 | 612 | 621 40 53.4
78 543 | 654 | 656 | 675 60 384 | 574
79 578 | 634 | 632 | 684 | 584 | 434 | 583
80 60.1 | 679 | 656 | 635 | 545 | 485 | 534
81 64.3 69 68 665 | 57.6 | 504 50

82 63 732 | 693 | 684 59 532 | 48.3
83 64.9 71 653 | 70.1 | 604 | 575 | 479
84 601 | 685 | 621 | 685 | 634 | 532 | 543
85 59 65.4 60 64.5 60 50 50.3
86 575 | 632 | 60.8 | 675 58 543 | 483
87 59 603 | 577 | 684 | 554 | 484 | 454
88 623 | 584 60 621 | 537 | 434 | 423
89 645 | 545 | 643 | 656 | 555 | 465 40

90 621 | 603 | 702 | 703 57 50.4 | 45.6
01 655 | 643 | 755 | 732 | 545 | 534 | 484
92 604 | 694 | 732 | 712 | 534 | 575 | 454
93 63 65.4 71 689 | 576 | 503 | 434
94 60.1 | 70.1 | 685 | 66.6 59 483 | 483
95 584 | 742 | 675 | 635 | 603 | 464 | 4713
96 54.5 70 643 | 695 | 654 | 453 | 453
97 574 | 675 60 645 | 632 | 473 | 476
98 589 | 634 | 584 | 684 60 483 | 434
99 632 | 671 | 543 | 623 | 586 | 454 50

100 701 | 621 | 556 60 545 | 423 | 454
101 684 | 655 | 584 | 645 | 549 | 504 | 434
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Pembacaan
No L1 | 2 | 13 | 14 | 15 [ L6 | L7
db/5 detik

102 634 | 678 | 564 | 69.6 59 543 | 46.7
103 61 70.1 69 73.2 60 584 | 49.3
104 63 679 | 621 | 743 | 616 | 543 | 453
105 64 64.5 60 78.6 63 50 421
106 60 61 584 | 703 | 583 | 534 40

107 56.4 | 644 | 56.4 73 60.1 | 504 | 456
108 58.5 63 506 | 743 | 661 | 483 | 423
109 60.1 | 643 | 581 | 695 | 632 | 473 | 413
110 643 | 685 | 545 | 645 60 485 | 465
111 633 | 643 | 521 | 645 | 575 | 504 | 483
112 61 621 | 576 | 685 | 543 | 603 | 504
113 589 | 643 | 584 | 701 | 559 | 702 | 534
114 543 | 621 | 543 | 743 | 588 | 675 | 574
115 578 | 675 | 538 | 754 | 623 | 643 | 532
116 502 | 643 | 574 | 721 | 654 60 58.4
117 62.3 60 603 | 69.3 | 675 | 564 | 543
118 695 | 632 | 586 | 675 | 732 | 532 60

119 65.4 | 654 | 554 | 635 | 70.1 50 64.3
120 63 60 534 | 685 67 543 | 684
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Ls, Lm, dan Lsm di Ruas Jalan Alun-Alun Utara
Sampai Dengan Alun-Alun Kidul Yogyakarta
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1) Hasil Perhitungan Perhitungan Ls, Lm, dan Lsm Perwakilan Tahun Baru

Tabel 7. Data Ls, Lwm, dan Lsm Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit 1

Max 77.3 87.5 78.3 86.2 85.5 97.4 73.5
Rerata 69.2 67.2 67.5 69.3 73.1 59.5 52.3
Min 58.3 58.8 58.4 61.5 61.1 46.8 38.9
SD 3.9 4.6 3.9 3.6 4.0 8.5 7.7
LAeq,T| 69.2 67.2 67.6 69.3 73.1 59.7 52.3

LS 68.4

LM 67.4

Leq 70.2

Sumber : Hasil Perhitungan, 2023

Tabel 8. Data Ls, Lwm, dan Lsm Titik 2 Masjid Gedhe Kauman

Max 86.8 80.7 80.4 88.0 76.5 73.4 70.1
Rerata | 68.0 65.0 64.3 68.4 64.7 60.1 56.1
Min 52.0 51.2 50.4 55.4 50.4 49.3 465
) 6.0 5.3 44 6.4 43 5.2 5.6
LAeq,T | 68.0 65.1 64.3 68.6 64.7 60.1 56.2

LS 67.0

LM 61.1

Leg 66.7

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024



2) Hasil Perhitungan Perhitungan Ls, Lm, dan Lsm Perwakilan Lebaran

Tabel 9. Data Ls, Lm, dan Lsm Titik 3 Pasar Ngasem

Max 83.4 84.3 83.4 84.7 71.4 66.6 69.5
Rerata 73.0 75.8 68.1 71.9 62.9 55.4 57.1
Min 60.1 67.4 55.5 55.4 52.0 45.7 46.3
SD 51 3.6 51 5.7 4.3 4.5 4.7
LAeq,T 73.0 75.9 68.1 71.8 62.9 55.3 57.1

LS 73.4

LM 59.1

Leq 71.9

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024

Tabel 10. Data Ls, Ly, dan Lsm Titik 4 Permukiman JI Panembahan

Max 81.8 82.3 78.2 88.3 70.1 60.1 72.3
Rerata 67.9 75.6 68.2 63.4 58.9 48.2 48.4
Min 58.4 67.4 59.8 42.8 47.0 374 35.0
SD 51 3.3 3.6 7.8 4.4 6.0 7.5
LAeq, T | 679 75.6 68.2 63.9 59.1 48.0 48.4

LS 71.6

LM 54.1

Leq 70.0

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
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3) Hasil Perhitungan Perhitungan Ls, Lm, dan Lsm Perwakilan Hari Kerja

Tabel 11. Data Ls, Ly, dan Lsw Titik 5 Taman Sari

Max 83.2 80.1 84.3 76.5 74.5 68.4 74.3
Rerata 68.8 67.8 70.1 63.3 57.9 46.5 44.3
Min 56.4 60.1 62.4 50.0 43.2 30.0 30.0
SD 4.7 4.0 4.7 5.6 6.4 7.9 8.9
LAeq,T 68.7 67.9 70.2 63.2 57.8 46.7 44.6

LS 67.7

LM 52.6

Leq 66.1

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
Tabel 11. Data Ls, L, dan Lsm Titik 6 Alun-Alun Kidul

Max 73.4 74.3 84.3 78.6 73.2 70.2 70.2
Rerata 61.3 65.4 64.3 67.5 59.4 51.1 51.1
Min 52.1 52.3 52.1 60.0 50.0 38.4 40.0
SD 4.3 4.3 5.7 3.9 4.2 5.9 6.5
LAeq, T 61.3 65.4 64.4 67.5 59.3 51.1 51.3

LS 65.6

LM 54.9

Leq 64.4

Sumber : Hasil Perhitungan, 2024
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian

1) Dokumentasi Penelitian Pengambilan Data Kebisingan Tahun baru

Gambar 1. Pengambilan Data Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit1 ~ Gambar 2. Pengambilan Data Titik 2 Masjid Gedhe Kauman

Gambar 3. Pengambilan Data Titik 3 Pasar Ngasem

Gambar 4. Pengambilan Data Titik 4 Permukiman JI Panembahan
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Gambar 5. Pengambilan Data Titik 5 Taman Sari Gambar 6. Pengambilan Data Titik 6 Alun-Alun Kidul
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2) Dokumentasi Penelitian Pengambilan Data Kebisingan Lebaran Idul Fitri

Gambar 1. Pengambilan Data Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit 1 Gambar 2. Pengambilan Data Titik 2 Masjid Gedhe Kauman

Gambar 3. Pengambilan Data Titik 3 Pasar Ngasem Gambar 4. Pengambilan Data Titik 4 Permukiman JI Panembahan
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Gambar 5. Pengambilan Data Titik 5 Taman Sari Gambar 6. Pengambilan Data Titik 6 Alun-Alun Kidul
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3) Dokumentasi Penelitian Pengambilan Data Kebisingan Hari Kerja

Gambar 1. Pengambilan Data Titik 1 Museum Sonobudoyo Unit 1 Gambar 2. Pengambilan Data Titik 2 Masjid Gedhe Kauman

Gambar 3. Pengambilan Data Titik 3 Pasar Ngasem Gambar 4. Pengambilan Data Titik 4 Permukiman JI Panembahan
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Gambar 5. Pengambilan Data Titik 5 Taman Sari Gambar 6. Pengambilan Data Titik 6 Alun-Alun Kidul
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Lampiran 4. Hasil Formulir Pengambilan Data Kebisingan

1) Contoh Formulir Pengambilan Data Kebisingan Waktu Libur Lebaran

di Titik 1
Tabel 1. Pengambilan L1 Libur Lebaran di Titik 1
Nama :\r\:«w\ N‘RL"‘ in\quw
Judul TA :
Hari / Tanggal : 5!1».‘-\, 14 Divtwows 200>
Lokasi Pengambilan Contoh Sampel D BAUS A Sc"obubﬁ‘ju Ut \ (htm 4)
Titik Koordinat s
Kondisi Lingkungan Waktu | itas Kebisingan (dBA)
. [ 1 ,0 Lg,; '?"b b2-0
el =S 9 N~ W 7 7724 | 4.t
L i - 66,0 b0 F4.5 A )
N 4,1 A3z 77'0% 26,3 ?53; 23,5
: 2L (%) 0. ] v, 3 - 7.0
Menit3 ™ %et | Cg0 | 703 | i1 | leo | &k
vt 0T | Go | 3 [ B | Gae | G
=12 74,2 T | 3 [ 30
_— 2. F.c 720 31,7, FLb e
06.00 - 09.00 2 Ty T3 %) R T4 2.3
Menit 6 9.3 bu 730 g bﬁ,j 1,04
Cg,0 Ly, bo,d ou,? K15 765
T 22 529 b94 G0 be.o
Waktu b Iy 7.9 ©e.§ bu.4q S8/
Pengambilan |~ T by, Go.u i) g bgq.0 |
b5 fas 22,0 60\ 6%0 63,
_— L3P k9.0 300 337 3313 6o,
G(l/} L‘L/O @U/? ?0/\ Gq l} GL/?
Menit 10 | GoD k"ﬁ 9.0 657 GB’G} 6o
0\ 150 .0 230 Lo 35




Tabel 2. Pengambilan L2 Libur Lebaran di Titik 1
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Kondisi Lingk Waktu Intensitas Kebisingan (dBA)
Menit1  |—0oL 1 740 2.3 Pob | Li.u | Dbt
EE o amomm R
L2 - o/ o Cs 34 |
il 35 L %3 £227 72
mo—— 5“3 | 6Ly | G sa | g
(% (7] 54 A °c.7 oy |
T - [0 03,3 ©)-T b4 1z
2 ) (40 al 2.0 (A =]
09.00-1400 | MenitS _&ﬁ Cy-5 [ G20 [ bbo |
iiie 3.l (20 bus? (2754 633 s
Ly Cuq (A 624 2% sp<
Menit 7 5.0 4o (I GGLGI 7.3 | G2
Wakuu 1(35',;? c&vlo C%,' ?ﬂ b;—s C3y ‘a 2
Pengambilan ; s ” - ] |
Menit 8 {‘.;—9 %l? 23,5 Gg—f Ces a;; |
. 2.0 Ly 5.0 9 [ 623 |
lo'oo v Loy Lﬁ/[ bo. (S50 [43:7] &34 |
Menit 10 g 339 @ o0 bl 4
(9.2 Cunq 2 141 Coo v 33




Tabel 3. Pengambilan L3 Libur Lebaran di Titik 1
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Kondisi Lingkungan Waktu I itas Kebisi (dBA)
Menit | A4 bug 618 2] el T
LE \ l‘.’;,o 270_} ;;?—’L l-: L5 21,7
L3 - 1.5 S / 5 54
M2 2% .4 67, 27 2 Gy
oy el [ We [ e | i | P | %
65.3 b14 P 34 663 5]
e £V 0.5 &4 [ 22 30.]
Y %] 62.9 6Lz A Yy
Menits [— 243 bec (a5 %) L A
14.00 - 17.00 L 27—1 660’] G132 [ZP) ; L
; % B 5% 33 (39 G3.4 |
Menit 6 Z5] 73, 2.0 Loy (b o [
— T Co.q W e Joo be.7
Waktu Lo 4 b4 (5o Ckrs ]
Pengambilan [~ 5 2 (90 4 (.0 225
P 62,9 Co.0 A Cb.5 0|
‘6 ,3 Menit 9 (81 Y673 17 %4 o'y Lo
i 1.4 Ly o 655 [ 629 o]
Menit 10 [ 721 Cu-b Y 6LiS 651
txo 63 Gb,j ¥9.4 65> el 3




Tabel 4. Pengambilan L4 Libur Lebaran di Titik 1
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Kondisi Lingkungan Waktu I itas Kebisingan (dBA) "
- ¥i, 2 V0.4 o a bu Co 4 %9
- 2] 205 t2.4 b4 | H.% Z%)
L4 il Yy g5 Y37 _‘L{,t (5192 G145
gl )5 3o byy | Ak 65 o
—— Goy 1% blG 22 Ly, 9.7
il (&3] T bu.1 30 2.9 .
ey (oo | bod FuH 7 2]
3.5 Z%'lzbb bl :ﬂg,x 77,5 %%
i blo-L %4 b 20
17.00-2200 | Menits 0 :259 éblg]_ L~ 23 6?/2}0
i g/é 5‘ Q?’z %
-— e o T A - % A % 75T
- ’{P,q 63y 72.2 i 677\
Waktu SLb 24 Db bs.b H2 3
Pengambilan [~ " D) Ny b0 3174 To-l A
s 9,9 34 [} b9, 5.0 a7
wome | FoH_ A7 | bao | AT |
L3 4.4 /S 429 Cg.1
Mesii0 |30 5% e 9.6 [ .
Gg Y ¥ 2 by 2 A,




Tabel 5. Pengambilan L5 Libur Lebaran di Titik 1
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Kondisi Lingkungan

Waktu

Keobici

gan (dBA)

—_— Yy 5.2 g [ 7 EEZA Fe.5
PEY) Fv, E5%) 2% 2 Tz
Ls i Jo-\ ey .2 s S ik
- 5.0 427 s EEY| >3 75/
ity | D2 | 72e | i | ane 2| 33
923 Tk 69k 194 )| ED
et Trg Fi A G e £25)
ez A 2.1 213 o4 ¥
Menits |— 30 753 4| 72 T B 5 A
22.00-24.00 Coo s Gl 3% G20 617
— ) L34~ L[ F04 15-) R7
beA A b FLY Hy 63
. O 2L 640 T+ 2sH 24
Waktu ﬂ‘{/q Ay 56 1 2.4 T34
Pengambilan R Ao EY) T35 Jo./ H4.h U7
Jue, FAT | 38y 3 A %
— £ ES) Foo Eo7 M4 | o
799 s 615 by Vs e
Nadieis |— b Fea | wms | HA 300 J29
W A Ee)) o2 wy | L
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Tabel 6. Pengambilan L6 Libur Lebaran di Titik 1

Kondisi Lingkungan Waktu I itas Kebisingan (dBA) 7
; <g0 14 4 Job | 675 2.3
Menit | %53 Lo, I m} 55 . é_
L6 —_— Co| bR 19 beq Ju.5 Sb-
- @2 _4 (% 523 %) G5 | 654
eia )b 531 SlA 59 554 So&
[ 527 ol X T Lo.0 <&
it 544 | Guf 834 5% 40 Sa1
bLo 3 (%) gEA 64,7 Sz4
s Ak | 49 utlp §13 Cry
24.00-03.00 55,6 1] 55°% CL1 914 ks
St Ch | UoA . v 50 Ao
U, | S, 6773 B2 Y WA
- 499 38 %) 6,8 oy | 6Ly
Waktu bas 3 Co-U bbb 505 <))
Pengambilan - w0 % 7 A L2 204
%) €6l 84 5ozt 538 V2.8
N | — 52,9 bus | 59,5 3k | ¥
%0 6L CHA uld E2Y) 472,
10— 475 o e d %08 2% 4
S 5zA 228 M ©2.9 a5,
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Tabel 7. Pengambilan L7 Libur Lebaran di Titik 1
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Kondisi Lingkungan Waktu I itas Kebisingan (dBA)
Menit 1 hA CKM SEG % S Sq/"( 00
520 854 [ b (%] oA
L7 _—— b3, w05 £33 A Sd.4 D)
= 4 St 4,0 urs Uy M4 G/
Menit 3 :m 2‘( 4 %?’ Zi'q fglb 6;}'5
+ 99 a 3 . 0
i (5% 670 %3 3.5 @.\ [
@5 6% o4 T4 267 =0
. to0 [ x5 [ %! 652
03.00 - 06.00 b0 3 535 c7-3 Go.d
s |9 ] A3 /7 | bis gg.b
[ 62.4 685 | o3 384 %5,]
e 2.3 e [ 63,2 bo.d 6.1
Waku 2% 63 Gy 585 6o, 3 %
Pengambilan | -0 Le.b 62,3 oS 29.5 $3.3 584
5% 7 33 Sb.| i>F 50.3 S1/4
3 528 bo,0 63.4 b9-4 235 9.3
Mekd e T3 60,6 $3.3 $h.s 334
i 4.9 414 S0 N s za
49.% 50-5 $6-b (TR 63 0,3
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“"Halaman ini sengaja dikosongkan”



